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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Allah menciptakan segala makhlukNya dengan berpasang-pasangan, baik 

hewan, tumbuhan, jin bahkan manusia. Dalam hal tersebut mujahid mengatakan 

bahwa segala makhluk yang dijadikan Allah ini adalah genap. Ada darat ada laut, 

ada jin ada manusia, ada matahari ada bulan, ada kufur ada iman, ada bahagia ada 

sengsara, ada petunjuk ada kesesatan, ada malam ada siang. Hal ini sebagaimana 

firman Allah SWT dalam Surat al-Fajr ayat 3 yang berbunyi: 

 )٣(وَالشَّفْعِ وَالْوَتْرِ 
Artinya: ”Dan yang genap dan yang ganjil.” 
 
Tafsiran mujahid tersebut dapat diperluas lagi: ada bumi ada langit, ada 

permulaan ada kesudahan, ada lahir ada bat}in, ada laki-laki ada perempuan.1

Allah menciptakan manusia dengan jenis laki-laki dan perempuan 

mempunyai tujuan agar mereka saling mengenal dan saling melengkapi di antara 

mereka. Untuk menjaga kehormatan dan martabat manusia, Allah mengadakan 

hukum yang sesuai dengan martabat tersebut. 

Hubungan laki-laki dan perempuan diatur secara terhormat berdasarkan 

kerelaan dalam suatu ikatan berupa pernikahan.2 Ulama’ kontemporer 

mendefinisikan perkawinan adalah akad yang menimbulkan kebolehan bergaul 
                                                 

1 Hamka,Tafsir Al-Azhar Juz xxx, h.143 
2 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqih Munakahat 1, h.10 
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antara laki-laki dan perempuan dalam tuntutan naluri kemanusiaan dalam 

kehidupan, dan menjadikan untuk kedua belah pihak secara timbal balik hak-hak 

dan kewajiban-kewajiban.3

Hak dan kewajiban yang ada pada mereka adalah hak dan kewajiban 

suami istri, hak dan kewajiban istri atas suami, hak dan kewajiban bersama, dan 

yang perlu diperhatikan adalah hak dan kewajiban orang tua terhadap anak secara 

timbal balik. Hak dan kewajiban yang ada pada suami, istri, dan anak4 merupakan 

sesuatu yang perlu untuk dipenuhi dalam mencapai tujuan perkawinan. 

 Tujuan perkawinan adalah membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa (Pasal 45 Undang-

Undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan), sedangkan menurut Kompilasi 

Hukum Islam Pasal 3 bahwa perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan 

rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan rahmah. Hal tersebut sebagaimana 

firman Allah dalam Surat Ar-Rum ayat 21: 

وَمِنْ آيَاتِهِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أَنْفُسِكُمْ أَزْوَاجًا لِتَسْكُنُوا إِلَيْهَا وَجَعَلَ بَيْنَكُمْ مَوَدَّةً 
)٢١(وَرَحْمَةً إِنَّ فِي ذَلِكَ لآيَاتٍ لِقَوْمٍ يَتَفَكَّرُونَ 

Artinya: ”Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.5

                                                 
3 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqih Munakahat dan 

Undang-Undang Perkawinan.h.39 
4 Anak sebagai bagian dari keluarga, hal ini tercantum dalam Pasal 2 ayat 1 (a) Undang-

Undang No.23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, dan anak 
sebagai rahmat bagi keluarga yang mampu melengkapi kebahagiaan keluarga, hal ini dapat dilihat 
dalam tafsir al-Misbah tentang Surat Ar-Rum ayat 21 

5 Departemen Agama, al-Quran dan terjemahnya, h. 572 
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Tujuan perkawinan yang ada mempunyai arti yang sama penting bahwa 

perkawinan bertujuan untuk mewujudkan keluarga yang tentram dan bahagia atau 

dapat diartikan keluarga sakinah, dengan melihat bahwa suatu perkawinan 

merupakan suatu perjanjian yang sangat sakral mis}aqan galid}an”. 

Adanya perkawinan dengan tujuan menciptakan keluarga sakinah 

merupakan harapan suami istri dalam membina keluarga baik suami istri tersebut 

merupakan pasangan baru ataupun lama. Maksud tentang keluarga sakinah itu 

sendiri adalah keluarga yang mampu memberikan kasih sayang kepada anggota 

keluarganya, sehingga mereka memiliki rasa aman, tentram, damai, serta bahagia 

secara lahir bat}in.  

Keluarga sakinah dapat dicirikan dengan sehat jasmani dan rohani, 

memiliki ekonomi (kebutuhan hidup yang mencukupi keperluan dengan halal dan 

benar baik dari segi sandang, pangan, papan), serta hubungan yang harmonis di 

antara anggota keluarga (suami, istri, dan anak).6

Sandang, pangan, papan dapat terwujud dengan materi atau uang, dan 

hubungan yang harmonis tidak dapat dibangun dengan uang, akan tetapi dapat 

dibangun dengan komunikasi yang baik. Karena itu, menciptakan keluarga 

sakinah tidak semudah membalik telapak tangan, dan bukan berarti keluarga 

sakinah adalah keluarga yang diam di antara anggota keluarganya tanpa mampu 

                                                 
6 Ismah Salman, Keluarga Sakinah ‘Aisyiyah: “Diskursus Jender di Organisasi Perempuan 

Muhammadiyah”, h. 48 
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mengungkapkan segala apa yang diinginkan, meskipun sandang, pangan, papan 

mereka tercukupi. 

Keluarga sakinah dapat pula diwujudkan dengan memenuhi hak dan 

kewajiban dengan baik di masing-masing anggota keluarga, dan juga komunikasi 

yang baik haruslah dilakukan secara timbal balik atau secara dua arah (suami 

dengan istri dan orang tua dengan anak). 

Fenomena yang ada di masyarakat luas bahwa perceraian sering terjadi 

karena suami dan istri sukar berkomunikasi atau bahkan minimnya komunikasi 

yang baik di antara mereka dan kurang terpenuhinya hak dan kewajiban mereka, 

rumah yang seharusnya menjadi tempat yang nyaman untuk ditempati saat 

mereka berada di rumah berubah menjadi sarang penyamun yang setiap saat 

mampu menyergap mereka dengan hal yang membahayakan.7 Anak yang 

seharusnya berhubungan erat dengan bapak ibunya menjadi jauh dan lebih 

menyukai bergaul dengan lingkungannya, padahal lingkungan tak selamanya 

membawa dampak yang baik bagi psikis dan moral anak tanpa diimbangi dengan 

didikan orang tua di rumah. 

Oleh karena itu, keluarga sakinah tidak hanya terbangun dengan sandang, 

pangan, dan papan yang tercukupi atau terpenuhi dengan baik. Namun, terbangun 

juga dengan komunikasi yang diselenggarakan oleh anggota keluarga dengan 

baik, sehingga mampu memanajemen keluarga dalam menghindari konflik 

ataupun dapat memperkecil konflik. Komunikasi sendiri mempunyai fungsi 

                                                 
7 http://ramadhus.dagdigdug.com tanggal 15 Mei 2009 
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dalam keluarga untuk: pertama, sarana untuk mengungkapkan perasaan kasih 

sayang; kedua, media untuk menyatakan penerimaan atau penolakan atas 

pendapat yang disampaikan; ketiga, sarana untuk menambah keakraban hubungan 

sesama warga dalam keluarga; keempat, menjadi barometer  bagi baik buruknya 

kegiatan komunikasi dalam sebuah keluarga.8

Hal ini karena pasangan suami istri mempunyai perbedaan dari banyak 

sisi, baik sisi ekonomi, sosial, budaya, agama, dan pendidikan. Komunikasi yang 

baik yang berlangsung secara komprehensif merupakan salah satu formula yang 

tepat untuk menyatukan kedua belah pihak atau bahkan semua anggota keluarga, 

karena pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial yang tak mampu hidup 

sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Adapun perkawinan itu sendiri adalah 

sarana untuk memadukan dua orang yang berlawanan jenis dengan kepribadian 

yang berbeda dan tak dapat dipungkiri bahwa perkawinan juga memadukan dua 

keluarga yang berbeda. 

Keluarga sakinah juga mampu melahirkan generasi yang berkualitas, 

karena keluarga sakinah merupakan sistem terpenting untuk mewujudkannya 

yang dalam keluarga tersebut dilandasi nilai-nilai cinta, kasih sayang, komitmen, 

tanggung jawab, saling menghormati, kebersamaan dan komunikasi yang baik 

menjadi tempat terbaik bagi anak-anak untuk dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal.9

                                                 
8  Hasan Basri, Keluarga Sakinah Tinjauan Psikologi dan Agama, h.80 
9  http://alhijrah.cidensw.net/index.php tanggal 15 Mei 2009 
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Hal tersebut merupakan teori yang bersifat ideal, adapun yang terjadi 

seperti di Kelurahan Blimbing Kec. Paciran yang merupakan salah satu tempat 

dan masuk dalam wilayah Kab. Lamongan yang berada di daerah laut pantai utara 

(Pantura) dengan mayoritas penduduknya bekerja sebagai nelayan (laki-laki), 

pengangkut ikan, pemilah ikan di tempat pelelangan ikan, penjual ikan dan 

pekerjaan yang masih berhubungan dengan potensi daerahnya yakni laut. 

Penduduk yang bekerja sebagai nelayan berlayar selama 10-15 hari 

ataupun lebih dari itu. Saat mereka datang dan berada di rumah untuk beristirahat 

dalam kisaran waktu 4-7 hari bersama keluarga mereka, selebihnya suami/bapak 

berada di laut untuk bekerja dan mengharuskan istri /ibu mendominasi peran 

untuk mendidik anak.  

Penghasilan yang biasa mereka peroleh berbeda-beda tiap bulannya, 

adapun penghasilan minimum mereka sekitar Rp.300.000-Rp.1.000.000 perbulan. 

Penghasilan yang ada dipergunakan untuk mencukupi segala kebutuhan keluarga 

dalam segi sandang, pangan, papan, dan juga biaya pendidikan anak  

Hal tersebut mengakibatkan minimnya antara anggota keluarga (suami, 

istri, dan anak) yang satu dengan yang lainnya untuk menyelenggarakan 

komunikasi, meskipun hak dan kewajiban mereka terpenuhi dalam segi sandang, 

pangan, dan papan mereka. Komunikasi yang kurang di antara suami dengan istri 

nelayan kelurahan Blimbing acap kali mengakibatkan terjadinya pertengkaran di 

antara mereka, dan tak jarang pula pendidikan anak mereka yang 
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terabaikan.10Meskipun demikian, pertengkaran yang terjadi di antara mereka 

tidak sampai mengakibatkan perceraian dengan melihat rendahnya tingkat 

perceraian di sana. 

Meskipun demikian, ibu juga dirasa minim untuk berkomunikasi dengan 

anak, karena anak bersekolah berangkat pukul setengah tujuh pulang jam 13.00 

Wib, lalu berangkat mengaji, dan selebihnya untuk anak bermain ataupun 

beristirahat dan mengulas pelajaran di rumah. Dari kebanyakan penduduk yang 

ada disana telah memiliki anak yang juga telah berkeluarga ataupun telah 

menyelesaikan pendidikan pada tingkat SMP-PT, dan tak jarang anak yang tak 

menyelesaikan pendidikan sampai lulus. 

Oleh karena itu, perlu diketahui pandangan istri nelayan Kelurahan 

Blimbing Kec. Paciran Kab. Lamongan tentang keluarga sakinah yang keluarga 

tersebut memiliki ketentraman secara lahir bat}in tidak sebatas tentram apabila 

keluarga mereka terpenuhi segala kebutuhannya (sandang, pangan, dan papan) 

mereka, meskipun komunikasi mereka kurang baik dengan ukuran waktu 4-7 hari 

dalam menyampaikan rasa kasih sayang di antara mereka terlebih kepada anak. 

Anak juga menjadi ukuran bahwa dengan berkomunikasi dua arah dengan 

anak atau secara timbal balik dalam urusan mendidik anak dengan baik mampu 

menciptakan ketentraman keluarga, dan anak yang baik mampu memberikan 

ketentraman secara lahir dan bat}in terhadap orang tua mereka atau bahkan 

                                                 
10 Hal ini dapat dilihat di daftar isian Data Profil Kelurahan Blimbing tahun 2008, h.18 
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masyarakat di sekeliling mereka. Hal tersebut sesuai dengan cara mendidiknya 

ataupun pendidikannya.  

Dengan demikian, perlu diketahui pula pandangan istri nelayan Kel. 

Blimbing Kec. Paciran Kab. Lamongan sebagai orang tua yang mendominasi 

dalam mendidik anak tentang kewajibannya mendidik anak yang baik itu dan 

mampu menjadi generasi unggul dan berprestasi di masa yang akan datang, serta 

yang paling penting menjadi orang yang bermanfaat bagi Nusa, Bangsa, dan 

Agama. Sehingga keluarga bahagia dan tentram tidak hanya timbul dari suami 

dan istri saja. 

Karena mengasuh dan mendidik anak dengan baik merupakan kewajiban 

orang tua sampai anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri, dan kewajiban tersebut 

berlaku terus meskipun perkawinan antara kedua orang tuanya putus, hal ini 

dijelaskan dalam Pasal 45 Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan. 

Meskipun di Daerah Lamongan yang berada di daerah Pantura seperti 

daerah sebelah barat dan timur Kelurahan Blimbing suami juga bekerja sebagai 

nelayan, namun jumlah penduduk yang berada di Kelurahan Blimbing jauh lebih 

banyak yang bekerja sebagai nelayan daripada kawasan lain yang lebih banyak 

bekerja sebagai petani, Sehingga penelitian terhadap istri nelayan  tentang 

keluarga sakinah dilakukan di Kelurahan Blimbing Kec. Paciran Kab. Lamongan. 

 

B. Rumusan Masalah: 
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Dari persoalan yang telah dipaparkan di atas memuat permasalahan yang 

dapat dijadikan penelitian, adapun permasalahan yang ada adalah : 

1. Bagaimana pandangan isteri nelayan Kelurahan Blimbing Kec. Paciran Kab. 

Lamongan tentang keluarga sakinah? 

2. Apa faktor yang mempengaruhi pandangan isteri nelayan Kelurahan Blimbing 

Kec. Paciran Kab. Lamongan tentang keluarga sakinah? 

3. Bagaimana tinjauan Hukum Islam dan Pasal 45 Undang-Undang No.1 Tahun 

1974 Tentang Perkawinan terhadap pandangan isteri nelayan Kelurahan 

Blimbing Kec. Paciran Kab. Lamongan tentang keluarga sakinah? 

 
 

C. Kajian Pustaka 

Skripsi yang sekarang ini menjadi penelitian oleh penulis merupakan 

penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu, yaitu: 

1. Upaya Bina Keluarga Sakinah Al-Falah Surabaya Dalam Membina Keluarga 

Sakinah Sejahtera, ditulis oleh Hanik fakultas Syari’ah tahun 1999 yang 

menjelaskan tentang upaya bina keluarga sakinah dalam ruang lingkup Al-

Falah Surabaya. 

2. Keluarga Sakinah Sebagai Upaya Pencegahan Perceraian Dalam Islam, 

ditulis oleh Mohammad Ma’sum Fakultas Syari’ah tahun 1999 yang 

menjelaskan terbatas mendiskripsikan tentang implikasi keluarga sakinah 

sebagai upaya mencegah perceraian. 
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3. Upaya Mewujudkan Keluarga Sakinah Menurut Al-Ghazali Dalam Ihya’ 

Ulumuddin, ditulis oleh Edi Waridin Fakultas Syari’ah tahun 2001 yang 

menjelaskan tentang keluarga sakinah menurut pemikiran Al-Ghazali. 

4. Pembagian Kerja Suami Istri Dalam Membentuk Keluarga Sakinah (Analisis 

Terhadap Pemikiran Ulama’ Syafi’iyah), ditulis oleh Arief Rakhman Fakultas 

Syari’ah tahun 2001 yang menjelaskan tentang pembagian kerja suami istri 

dalam membentuk keluarga sakinah. 

5. Pengaruh Sosialisasi Hasil Bahsul Masail 2006-2007 Terhadap Pembinaan 

Keluarga Sakinah (Studi Kasus Di MWC NU Kec.Tarokan Kab. Kediri) oleh 

Mahmud Hadi Riyangto tahun 2008 yang menjelaskan tentang pengaruh 

sosialisasi hasil Bahsul Masail 2006-2007 terhadap pembinaan keluarga 

sakinah di MWC NU Kec. Tarokan Kab. Kediri. 

6. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Suami TKW (Tenaga Kerja Wanita) 

Tentang Keluarga Sakinah ditulis oleh Fanny Abid Khoiri Fakultas Syari’ah 

tahun 2008 yang menjelaskan tentang pandangan suami TKW tentang 

keluarga sakinah yang istri tidak menjalankan kewajiban sebagai istri dalam 

mengatur urusan rumah tangga dan melihat alasan mengapa suami 

mengizinkan istri bekerja sebagai TKW. 

Meskipun demikian, penelitian yang sekarang berbeda dengan yang 

terdahulu bahwa penelitian ini membahas tentang pandangan isteri nelayan 

Kelurahan Blimbing Kec. Paciran Kab. Lamongan sebagai orang tua yang 

mendominasi peran sebagai orang tua yang mendidik anaknya  kaitannya dengan  
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keluarga konsep keluarga sakinah ditinjau dari hukum Islam dan Pasal 45 

Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan penelitian yang 

dilakukan sekarang merupakan penelitian yang melengkapi penelitian terdahulu.  

 

D. Tujuan Penelitian  

Telah dijelaskan di atas bahwa penelitian ini berbeda dengan yang lalu, 

adapun Penelitian yang sekarang ini dilakukan bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pandangan isteri nelayan Kelurahan Blimbing Kec. Paciran Kab. 

Lamongan tentang keluarga sakinah. 

2. Mengetahui faktor yang mempengaruhi pandangan isteri nelayan Kelurahan 

Blimbing Kec. Paciran Kab. Lamongan tentang keluarga sakinah. 

3. Mengetahui tinjauan Hukum Islam dan Psl. 45 UU No.1 thn. 1974 tentang 

Perkawinan terhadap pandangan isteri nelayan Kelurahan Blimbing Kec. 

Paciran Kab. Lamongan tentang keluarga sakinah. 

E. Kegunaan Hasil Penelitian 

1. Aspek Teoritis 

Penelitian yang dilakukan merupakan sumbangsih pemikiran terhadap 

hukum Islam terkhusus hukum keluarga Islam yang diharapkan dapat menjadi 

salah satu rujukan dalam mempelajarinya untuk generasi mendatang. 

2. Aspek Praktis 

Penelitian yang dilakukan diharapkan menjadi rujukan bagi suami istri 

agar menjalin komunikasi yang baik disamping memenuhi hak dan 
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kewajibannya sebagai suami, istri, orang tua dan anak. Serta memperdulikan 

cara mendidik atau pendidikan anak yang diberikan orang tua untuk masa 

depan anaknya. 

 

F. Definisi Operasional 

1. Pandangan istri nelayan : pendapat istri nelayan Kelurahan Blimbing Kec. 

Paciran Kab. Lamongan yang ditinggal suami 

bekerja di laut selama 10-15 hari dengan 

klasifikasi usia perkawinan 1-10 tahun (muda), 

11-20 tahun (remaja), 21-30 tahun (dewasa), 

31-40 tahun (tua). 

2. Keluarga sakinah  : keluarga yang terdiri dari suami, istri, dan anak 

memiliki kebahagiaan dengan tidak terjadi 

pertengkaran dan komunikasi di antara anggota 

keluarga berjalan lancar, suami istri mampu 

melaksanakan hubungan suami istri. 

Disamping itu, mereka bahagia ketika 

terpenuhinya segala kebutuhan keluarga 

(sandang, pangan, papan), juga terpenuhinya 

pendidikan anak dalam artian keluarga menjadi 

bahagia dengan pendidikan anak yang tinggi. 
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3. Hukum Islam  : hukum Islam yang bersumber dari al-Quran dan 

hadis tentang konsep keluarga sakinah. 

4. Psl.45 UU No.1 thn.1974  

 tentang Perkawinan  : Pasal yang terdapat dalam Undang-Undang 

perkawinan No. 1 tahun 1974 tentang 

Perkawinan yang menjelaskan tentang hak dan 

kewajiban orang tua terhadap anak  yang 

berbunyi (1) Kedua orang tua wajib memelihara 

dan mendidik anak-anak mereka sebaik-

baiknya, (2) Kewajiban orang tua yang 

dimaksud dalam ayat 1 Pasal ini berlaku sampai 

anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri. 

Kewajiban mana berlaku terus meskipun 

perkawinan antara kedua orang tua putus. 

G. Metode Penelitian 

1. Data yang dikumpulkan 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang telah 

diperoleh selama penelitian. Adapun data yang diperlukan dalam penelitian 

ini secara global meliputi: 

a. Data tentang keluarga sakinah menurut pandangan istri nelayan. 
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b. Data tentang faktor yang mempengaruhi pandangan isteri nelayan 

Kelurahan Blimbing Kec. Paciran Kab. Lamongan tentang keluarga 

sakinah. 

2. Sumber data 

a. Data primer: informasi yang diperoleh dari istri nelayan Dsn. Gowah-

Blimbing Kec. Paciran Kab. Lamongan. 

b. Data skunder: informasi yang diperoleh dari tokoh masyarakat Kelurahan 

Blimbing Kec. Paciran Kab. Lamongan, buku-buku, artikel, atau karya 

ilmiah lainnya yang menjelaskan tentang keluarga sakinah dan kewajiban 

orang tua terhadap anak, di antaranya adalah: 

1) Kewajiban timbal balik orang tua-anak oleh A. Mudjab Mahalli. 

2) Keluarga sakinah tinjauan psikologis dan Agama oleh Hasan Basri. 

3) Fiqih munakahat 1 oleh Slamet Abidin dan Aminuddin. 

4) Bimbingan Islam untuk mencapai keluarga sakinah oleh Abdul Hamid 

Kisyik. 

3. Populasi dan sampel 

a. Populasi adalah kelompok subyek yang hendak dikenai generalisasi hasil 

penelitian.11 Populasi yang hendak diteliti adalah istri nelayan Kelurahan 

Blimbing Kec. Paciran Kab. Lamongan. 

                                                 
11 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, h.77 
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Jumlah populasi yang diperoleh dari Rukun Nelayan (RN) adalah 250 

jumlah pemilik kapal yang berada di Kelurahan Blimbing Kec. Paciran 

Kab. Lamongan. 

b. Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri yang 

menggambarkan sifat yang dimiliki oleh populasi.12 Pengambilan sampel 

dilakukan secara klaster, adalah melakukan randomisasi terhadap 

kelompok bukan terhadap subyek secara individual.13 Pengambilan 

sampel dilakukan terhadap 20% dari 250 istri  pemilik kapal atau 50 orang 

istri pemilik kapal yang berada di Kelurahan Blimbing Kec. Paciran Kab. 

Lamongan. 

Adapun 50 orang istri yang dijadikan sampel terdiri dari 17 orang (usia 

perkawinan muda), 12 orang (usia perkawinan remaja), 19 orang (usia 

perkawinan dewasa), 2 orang (usia perkawinan tua). 

 

 

4. Teknik pengumpulan data 

a. Wawancara. 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara penanya 

                                                 
12 Moh. Nazir, Metodologi Penelitian, h.271 
13 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, h.87 
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dengan responden dengan menggunakan alat yang dinamakan interview 

guide (panduan wawancara).14

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada sebagian istri 

nelayan dusun Gowah-Blimbing Kec. Paciran Kab. Lamongan dan juga 

tokoh masyarakat yang berkaitan dengan penelitian, di antaranya adalah 

aparat Kelurahan, aparat dusun Gowah, dan Rukun nelayan (RN). 

b. Angket 

Angket adalah teknik pengumpulan data melalui formulir 

selebaran pertanyaan-pertanyaan yang dilakukan secara tertulis pada 

seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau 

tanggapan dan informasi yang diperlukan.15

Hal ini dilakukan karena wawancara terhadap sebagian istri 

nelayan dusun Gowah-Blimbing Kec. Paciran Kab. Lamongan kurang 

maksimal, karena jumlah sampel yang cukup banyak. Sehingga untuk 

membantu pengumpulan data, peneliti menggunakan angket yang 

disebarkan kepada sebagian istri nelayan yang lain. 

c. Dokumen 

Dokumen diperoleh dari rukun nelayan (RN) Kelurahan Blimbing 

Kec. Paciran Kab. Lamongan tentang jumlah penduduk yang bekerja 

sebagai nelayan dan juga dokumen tentang Kelurahan yang didapat di 

Kelurahan Blimbing Kec. Paciran Kab. Lamongan, hal ini dimaksudkan 
                                                 

14 Moh. Nazir, Metodologi Penelitian, h.194 
15 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, h.158 
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untuk mempelajari data yang didapat, selanjutnya data tersebut dipilah 

untuk menentukan jumlah populasi dan sampel penelitian, serta untuk 

melengkapi data yang di butuhkan. 

d. observasi 

Observasi merupakan pengamatan sistematik terhadap fenomena-

fenomena yang diselidiki16, dalam hal ini dilakukan observasi di 

kelurahan Blimbing untuk melihat fenomena masyarakat sana guna 

mencari data yang sesuai dengan penelitian ini sendiri. 

5. Teknik analisis data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis statistika deskriptif, yaitu 

penelitian kuantitatif yang bertujuan hanya menggambarkan keadaan gejala 

sosial apa adanya, tanpa melihat hubungan-hubungan yang ada dengan 

menggunakan teknik distribusi frekuensi.  

Adapun teknik distribusi frekuensi adalah teknik yang peneliti 

menghitung frekuensi tersebut, kemudian frekuensi itu diprosentasikan,17 

dengan rumus: 

%100x
n
fN =  

 Ket: 

 N : nilai akhir yang diperoleh dari penghitungan 
 f : frekuensi atau jumlah data yang diperoleh dari responden (sampel) 

                                                 
16 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, h.119 
17 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif, 

h.187-188 
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 n : jumlah sample penelitian 
 100 % : ukuran prosentase 

 

H. Sistematika Pembahasan  

Bab pertama, Pendahuluan. Dalam bab ini terbagi dalam sub-bab yang 

menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, 

tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, Tinjauan umum tentang keluarga sakinah menurut hukum 

Islam dan Undang-Undang No.1 tahun 1974 tentang perkawinan dalam bab ini 

terbagi sub-bab yang menjelaskan tentang Pengertian keluarga sakinah, Hak dan 

kewajiban suami istri, Hak dan kewajiban orang tua terhadap anak, membangun 

komunikasi yang baik, dan ketaatan beragama. 

 Bab ketiga, Kehidupan nelayan dan pandangan istri nelayan Kelurahan 

Blimbing Kec. Paciran Kab. Lamongan tentang keluarga sakinah yang dalam bab 

ini terbagi sub-bab yang menjelaskan tentang gambaran Kelurahan Blimbing Kec. 

Paciran Kab. Lamongan, pandangan istri nelayan Kelurahan Blimbing Kec. 

Paciran Kab. Lamongan tentang keluarga sakinah, Faktor yang mempengaruhi 

pandangan istri nelayan Kelurahan Blimbing Kec. Paciran Kab. Lamongan 

tentang keluarga sakinah. 

Bab keempat, Analisis hukum Islam dan Pasal 45 UU No.1 tahun 1974 

tentang pandangan istri nelayan Kelurahan Blimbing Kec. Paciran Kab. 

Lamongan tentang keluarga sakinah. Dalam bab ini terbagi sub-bab yang 
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menjelaskan tentang analisis pandangan istri nelayan Kelurahan Blimbing Kec. 

Paciran Kab. Lamongan tentang keluarga sakinah, analisis faktor yang 

mempengaruhi pandangan istri nelayan Kelurahan Blimbing Kec. Paciran Kab. 

Lamongan tentang keluarga sakinah.  

Bab kelima, Penutup. Dalam bab ini terbagi sub-bab yang menjelaskan 

tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG KELUARGA SAKINAH MENURUT 

HUKUM ISLAM DAN UNDANG-UNDANG NO.1 TAHUN 1974 TENTANG 

PERKAWINAN 

 

A. Pengertian Keluarga Sakinah 

Allah menciptakan dua jenis manusia yang berbeda dengan alat kelamin 

yang tidak dapat berfungsi secara sempurna apabila ia berdiri sendiri,1 dan naluri 

seksual yang oleh tiap jenis tersebut perlu menemukan lawan jenisnya atau 

membutuhkan pasangan yang berbeda jenis untuk menyempurnakannya. Adapun 

jalan yang diatur oleh Allah untuk menyatukan dua jenis tersebut adalah 

perkawinan. 

Adanya suatu perkawinan diharapkan untuk menjawab rasa gelisah yang 

ada pada manusia (laki-laki dan perempuan), dan keduanya (suami dan istri) 

mendapatkan ketenangan dari tiap-tiap pasangannya. Suatu perkawinan yang 

dijalankan suami istri dan anak yang menjadi bagian dari keduanya tak semudah 

membalik kedua tangan, banyak rintangan yang menghambat dan perlu 

diselesaikan agar tidak terjadi pertengkaran, perselingkuhan atau bahkan 

perceraian, sehingga dapat menggapai tujuan yang didambakan. 

Suatu perkawinan yang dibangun oleh suami istri mempunyai tujuan yang 

berbeda-beda sesuai dengan apa yang mereka kehendaki. Tujuan perkawinan 

                                                 
1 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, Kesan, Dan Keserasian Al-Quran) Vol 11, h. 

35 
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yang tercantum dalam Pasal 1 Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang 

Perkawinan bahwa perkawinan bertujuan untuk membentuk rumah tangga yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 

 Begitu pula dalam al-Qur’an Surat aR-Rum ayat 21, bahwa suatu 

perkawinan bertujuan untuk membina keluarga yang sakinah, mawaddah, dan 

rahmah. 

Term keluarga sakinah adalah nomenklatur yang akrab di dengar oleh umat 

Islam Indonesia untuk menggambarkan prototype keluarga yang bahagia dan 

sejahtera, istilah itu merupakan gabungan antara bahasa Indonesia dan serapan 

bahasa Arab. Kata keluarga dalam bahasa Arab diistilahkan dengan usrah, yang 

berarti ikatan, sedangkan sakinah asli bersumber dari bahasa Arab berarti 

ketenangan dan ketentraman, atau anonim dari goncangan, sehingga keluarga 

sakinah berarti pertalian antar individu dalam rangka menggapai ketentraman dan 

kebahagiaan.2

Kata sakinah yang ada dalam Surat aR-Rum ayat 21 tersebut tertulis 

״لتسكنوا״  yang berasal dari  ״سكن״ berarti diam, tenang setelah 

sebelumnya goncang dan sibuk.3 dan ״سكنة״  adalah isim fa’il yang 

berfungsi sebagai kata sifat. yang berarti tenang, tentram.4 Dari sini, rumah 

dinamai sakana karena disana tempat memperoleh ketenangan setelah 

                                                 
2 http://www.republika.co.id tgl 06 Maret ‘09 
3 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah……, h. 35 
4 Ismah Salman, Keluarga Sakinah ‘Aisyiyah: Diskursus Jender di Organisasi Perempuan 

Muhammadiyah, h. 52 
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sebelumnya si penghuni sibuk di luar rumah. Sehingga, perkawinan melahirkan 

ketenangan bat}in disamping ketenangan lahir. 

Oleh karena itu, keluarga sakinah dapat dicirikan dengan sehat jasmani, 

rohani, dan memiliki ekonomi (kebutuhan hidup yang mencukupi keperluan 

dengan halal dan benar) serta hubungan yang harmonis diantara anggota keluarga 

(suami, istri, dan anak).5  

Bukan suatu ukuran keluarga sakinah itu keluarga yang kaya dan keluarga 

yang miskin tidak sakinah, akan tetapi keluarga sakinah adalah kondisi yang 

sangat ideal, semua anggota keluarga merasa terliputi rasa kasih sayang diantara 

mereka dan menjadikan rumah sebagai tempat sentral yang nyaman saat kembali 

setelah beraktivitas di luar6. Anak yang sangat merindukan pulang setelah 

bermain untuk bertemu ibu dan bapaknya, suami yang selalu mendapatkan 

senyuman dari istrinya saat pulang bekerja, dan istri sabar menanti dan 

membimbing anaknya. Namun, hal tersebut sangatlah sulit apabila tidak memiliki 

formula yang tepat untuk meramunya. 

Salah satu formula yang tepat untuk menciptakan keluarga sakinah adalah 

pemenuhan hak dan kewajiban suami istri, dan juga pemenuhan hak dan 

kewajiban orang tua terhadap anak, karena hak dan kewajiban merupakan sebab 

akibat setelah akad perkawinan dilaksanakan.7 Dalam pelaksanaannya perlu 

dibangun dengan keseimbangan relasi antara suami dan istri, yakni hubungan 

                                                 
5 Ibid, h. 48 
6 Hamka, Tafsir al-Azhar Juz XXI, h.65 
7 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqih Munakahat 1, h. 157. 
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kesetaraan yang dibangun berdasarkan saling pengertian, saling memberi, dan 

saling percaya. Kesetaraan dalam hal ini berarti proposional dalam memenuhi 

kewajiban dan memperoleh hak sesuai dengan kapasitas masing-masing. 

 Formula lainnya adalah seluruh anggota keluarga harus mampu 

berkomunikasi dua arah (suami dengan istri, dan orang tua dengan anak), agar 

mampu menyalurkan rasa kasih sayangnya dan mampu mengelola semua 

perbedaan semua perbedaan yang ada menjadi sebuah sinergi yang 

menguntungkan dan saling menguatkan.8

Komunikasi yang baik mampu menjadikan suatu keluarga yang bahagia dan 

tentram, keluarga sakinah juga merupakan wadah dalam membentuk generasi 

yang tangguh yang mempunyai manfaat bagi Nusa, Bangsa, dan Agama. Saat hal 

tersebut terpenuhi, maka keluarga yang demikian mampu mendatangkan 

kebahagiaan keluarga. 

Oleh karena itu, keluarga sakinah bukan berasal dari suami istri yang setia 

dengan memenuhi hak dan kewajibannya sebagai pasangan, namun juga berasal 

dari anak yang berbakti yang diciptakan dari keluarga yang memahami akan 

pentingnya anak melalui pengasuhan dan pendidikan yang diberikan oleh orang 

tua kepada mereka secara baik, sehingga mampu menyaring hal yang baik saat 

berinteraksi dengan masyarakat luas dan menanamkan pada dirinya. 

B. Hak dan Kewajiban Suami Istri. 

                                                 
8 http://alhijrah.cidews.net/index.php tanggal 15 Mei 2009 
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Hak adalah apa-apa yang diterima oleh seseorang dari orang lain, 

sedangkan kewajiban adalah apa yang mesti dilakukan seseorang terhadap orang 

lain. Dalam rumah tangga suami mempunyai kewajiban yang seimbang dengan 

kewajibannya, dan kewajiban suami merupakan hak istri dan begitu pula 

sebaliknya, adapun kewajiban suami atas istri adalah: 

1. Kewajiban memenuhi hak istri secara materi: nafkah 

Suami mempunyai kedudukan dalam rumah tangga sebagai kepala 

rumah tangga yang mempunyai kewajiban untuk memberi nafkah kepada 

istrinya dengan segala kelebihan fisik yang diberikan Allah kepadanya, hal ini 

sebagaimana firman Allah dalam Surat aN-Nisa’  ayat 34: 

الرِّجَالُ قَوَّامُونَ عَلَى النِّسَاءِ بِمَا فَضَّلَ اللَّهُ بَعْضَهُمْ عَلَى بَعْضٍ وَبِمَا أَنْفَقُوا مِنْ 
 ... أَمْوَالِهِمْ

  
Artinya: ”kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka......”.9

 
Dan dijelaskan pula dalam hadis}} Nabi yang diriwayatkan oleh Abu 

Daud, yang berbunyi :

 ةِجَوْ زَقٌّاحَمَ , االلهِلَوْسُا رَ يَتُلْقُ: الَ قَهُنْ عَ االلهُيَضِ رَةَدَيْ جَنْ بِةِيَاوِعَ مُنْ عَوَ
 بِرِضْتَلاَوَ, تَيْسَتَا اآْذَا إِهَوْسُكْتَوَ, تَمْعِا طَذَا إِهَمَعَطْ تَنْأَ:الَ؟ قَهِيْلَا عَنَدِحَأَ

تِيْى البَ فِلاَّ إرْجُهْتَلاَوَ, حْبِّقَ تُلاَوَ, هَجْالوَ
Artinya:”Dari Muaawiyah Bin Haidah ra, ia berkata,” aku berkata,” wahai 

Rasulullah, apakah hak istri kepada setiap orang dari kami? ” beliau 
menjawab,” engkau memberinya makan apabila kau makan, 
memberinya pakaian apabila kau berpakaian, janganlah memukul 

                                                 
9 Departemen Agama, al-Quran……, h.108 
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wajah, janganlah mencelanya, dan janganlah engkau mendiamkannya 
kecuali di dalam rumah” (HR. Abu Daud).10

 
Dan diriwayatkan di hadis}} yang lain, berbunyi: 
 

ا مًوْ يَالَ قَمَلَّسَ وَهِيْلَ عَى االلهُلّّ صَ االلهِلَوْسُ رَنَّ أَهُنْ عَ االلهُيَضِ رَةَرَيْرَ هُيْبِ أَنْعَوَ
ى لَ عَهُقْفِنْأَ:الَقَفَ, ارٌنَيْ دِيْدِنْعِ!  االلهِلَوْسُا رَيَ: لٌجُ رَالَقَفَ, اوْقُدَّصَتَ: هِابِحَصْلِأَ
: الَقَ, رَ آخَيْدِنْ عِنَّإِ: الَقَ, كَتِجَوْى زَلَ عَهُقْفِنْأَ: الَقَ, رَخَآ يْدِنْ عِنَّإِ: الَقَ, كَسِفْنَ
, رَ آخَيْدِنْ عِنَّإِ: الَقَ, كَمِادِى خَلَ عَهُقْفِنْأَ, رَ آخَيْدِنْ عِنَّإِ: الَقَ, كَدِلَى وَلَ عَهُقْفِنْأَ

)رواه إبن حبان.(هِبِرُصَبْ أَتَنْأَ: الَقَ
 
Artinya:”Dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah SAW suatu hari berkata 

kepada sahabatnya,” bersedekalah” maka seseorang lelaki berkata,” 
wahai Rasulullah! Aku memiliki satu dinar” maka Rasulullah 
berkata,” belajakanlah untuk dirimu!” ia berkata,” aku punya yang 
lain” beliau menjawab,” nafkahkanlah untuk istrimu” ia berkata,” 
aku punya yang lain” beliau menjawab,” nafkahkanlah untuk 
anakmu” ia berkata lagi” aku memiliki yang lain” beliau menjawab” 
nafkahkanlah untuk pelayanmu.” ia berkata lagi,” aku punya yang 
lain.” beliau menjawab,” engkau lebih mengetahui tentang hal itu.” 
(HR. Ibnu Hibban).11

 
Kewajiban suami dalam memenuhi nafkah (memberikan segala sesuatu 

keperluan hidup berumah tangga) merupakan hal yang umum dalam 

masyarakat sesuai dengan kemampuannya (Pasal 34 Undang-Undang No.1 

tahun 1974 tentang Perkawinan). Pemenuhan nafkah oleh suami bukan hanya 

memenuhi kebutuhan istri saja, akan tetapi memenuhi kebutuhan hidup, biaya 

hidup, dan juga biaya pendidikan anak. 

                                                 
10

 Alhafizh Syihabbuddin Ahmad Bin Ali Bin Hajjar Al Asqalani, Ringkasan Targhib Wa 
Tarhib (Penerjemah: Abu Usamah Fathur Rohman), h. 471 

11 ibid, h. 478 
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2. Kewajiban suami yang merupakan hak istri bersifat non-materi: menggauli 

istri secara baik dan patut, menjaga istri dari hal yang membahayakan, 

membimbing istri sebaik-baiknya.12 

Allah menciptakan laki-laki dan perempuan (suami dan istri) dengan 

derajat yang sama di hadapanNya dan hak untuk dihormati sebagai makhluk 

Allah yang mulia. Oleh karena itu, Istri bukan suatu barang yang dapat 

digunakan seenaknya oleh seorang suami tanpa rasa penghormatan dan kasih 

sayang. 

Keluarga sakinah merupakan salah satu tujuan perkawinan, disamping 

itu suatu perkawinan mempunyai tujuan yang lain yaitu untuk menyalurkan 

kebutuhan biologis dengan tujuan mendapatkan keturunan yang dalam 

pemenuhannya haruslah dengan jalan yang baik, hal ini sebagaimana firman 

Allah dalam Surat al-Baqarah ayat 223 yang berbunyi: 

ا حَرْثَكُمْ أَنَّى شِئْتُمْ وَقَدِّمُوا لأنْفُسِكُمْ وَاتَّقُوا اللَّهَ وَاعْلَمُوا نِسَاؤُآُمْ حَرْثٌ لَكُمْ فَأْتُو
)٢٢٣(أَنَّكُمْ مُلاقُوهُ وَبَشِّرِ الْمُؤْمِنِينَ 

 
Artinya: ”isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, 

Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana 
saja kamu kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk 
dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu 
kelak akan menemui-Nya. dan berilah kabar gembira orang-orang 
yang beriman”.13

 
Perlakuan yang baik tidak hanya masalah biologisnya saja, perlakuan 

yang baik oleh suami terhadap istri bukan berarti tidak mengganggunya dan 

                                                 
12 Slamet Abidin dan Aminuddin, Fiqih Munakahat 1, h. 162 dan 171 
13 Departemen Agama, al-Quran……, h. 44 
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menyakitinya, tetapi memperlakukannya juga dengan kelembutan hati dengan 

tidak menumpahkan emosi kepada istri dan bersabar dalam menghadapi 

gangguan. 

Nahkoda rumah tangga bersinggah di pundak suami atas jalannya 

kehidupan rumah tangga yang berkewajiban menjaga keluarga mereka agar 

terhindar dari hal yang membahayakan dan membimbingnya untuk senantiasa 

melaksanakan perintah Allah dan menjauhi laranganNya, dan 

membimbingnya dengan baik pula saat istri membangkang (nusyuz). 

Kewajiban suami yang berat berimbang dengan apa yang diperolehnya 

dari istri, dan istri berfungsi sebagai pelengkap tugas suami memiliki 

kewajiban yang berupa non-materi, yaitu: 

a. Taat dan patut kepada suaminya selama suaminya tidak menyuruh berbuat 

maksiat. 

b. Menjaga harta suami.  

c. Mengatur urusan rumah tangga. 

d. Menjaga rahasia kehidupan suami istri. 

Para istri mempunyai kewajiban untuk taat kepada suami selama 

perintah tersebut tidak melanggar Agama, hal ini karena suami telah 

menafkahkan sebagian harta mereka untuk membayar mahar dan biaya hidup 

istri dan anak-anaknya.14 Istri juga mempunyai kewajiban untuk menjaga 

                                                 
14 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah…… vol.2, h. 428 
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harta suami, hal ini sebagaimana hadis} yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan 

Baihaqi dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah bersabda: 

ا هَنْ عَتَبْا غِذَإِ وَكَتْاعَطَا أَهَتَرْمَا أَذَإِ وَكَتْرَّا سَهَيْلَ إِتَرْظَا نَذَي إِتِ الاءِسَ النِّرٌيْخَ
.اهَسِفْ نَ وَكَالِي مَ فِكَتْظَفَحَ

Artinya: ”sebaik-baik istri yang apabila engkau memandangnya, maka ia 
menyenangkan, apabila engkau menyuruhnya, maka ia mentaatimu, 
dan apabila engkau disisinya, maka ia akan memeliharamu 
terhadap hartamu dan dirinya”.15

 
Pasal 31 ayat 3 Undang-Undang No. 1 tahun 1974 tentang Perkawinan 

dijelaskan bahwa istri berkedudukan sebagai ibu rumah tangga dan dalam 

Pasal 34 bahwa istri mempunyai kewajiban mengatur urusan rumah tangga 

sebaik-baiknya, baik dari segi kebersihan, keserasian tata ruang, pengaturan 

menu makanan, mempersiapkan perlengkapan anak, maupun pada 

keseimbangan anggaran, bahkan istri ikut bertanggung jawab bersama suami 

untuk menciptakan ketenangan dalam rumah tangga.16  

Mengatur urusan rumah tangga bukan persoalan yang sangat mudah 

untuk dilakukan, hal ini sama beratnya dengan kewajiban suami dalam 

mencari nafkah, sehingga dengan demikian diperlukan ilmu dalam 

mengelolanya, istri perlu memanajemen dengan baik apa yang menjadi 

kewajibannya. Hal ini karena pekerjaan yang begitu banyaknya harus 

dilakukan dan diselesaikan mulai bangun tidur sampai mau tidur lagi. 

Kewajiban yang lebih sulit lagi adalah mengatur ekonomi keluarga agar 

segala kebutuhan keluarga tercukupi, sehingga pengeluaran tidak lebih tinggi 

                                                 
15 A. Mustofa al-Maragi, Tafsir al-Maragi (diterjemahkan: Bahrun Abu Bakar), h. 43 
16 Istibsyaroh, Hak-Hak Perempuan (Relasi Jender Menurut Tafsir al-Sya’rawi), h. 111 
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dari pemasukan, atau bahkan istri mampu menghemat dan menabungnya 

untuk keperluan lainnya. 

Hak dan kewajiban suami dan istri tidak hanya berada pada mereka 

secara individu, namun juga pada suami istri mempunyai hak dan kewajiban 

yang bersifat bersama, yaitu: 

1. Suami dan istri dihalalkan saling bergaul mengadakan hubungan seksual. 

Ketika perkawinan dilaksanakan, maka mempunyai akibat hukum 

halalnya laki-laki dan perempuan atau suami istri untuk melakukan 

hubungan seksual. 

2. Hak untuk mewarisi apabila salah satu meninggal dunia.17 

3. Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan 

memberi bantuan lahir bat}in yang satu kepada yang lain.18 

4. Suami istri berkewajiban mengasuh dan mendidik anak, karena anak 

merupakan amanat yang patut untuk dijaga dan dididik agar menjadi 

penerus nusa, Bangsa, dan Agama di masa mendatang. 

Tugas menyiapkan generasi penerus yang berkualitas adalah tugas 

bersama antara suami dan istri. Allah memerintahkan agar suami dan istri 

(sebagai ayah dan ibu) mempersiapkan generasi yang berkualitas dan takut 

akan hadirnya generasi yang lemah. Firman Allah dalam Surat AN-Nisa’  ayat 

9: 

                                                 
17 Abdul Hamid Kisyik, Bimbingan Islam Untuk Mencapai Keluarga Sakinah, h.123 
18 Pasal 33 Undang-Undang no.1 tahun 1974 tentang Perkawinan 
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َلْيَخْشَ الَّذِينَ لَوْ تَرَآُوا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُرِّيَّةً ضِعَافًا خَافُوا عَلَيْهِمْ فَلْيَتَّقُوا اللَّهَ و
)٩(وَلْيَقُولُوا قَوْلا سَدِيدًا 

Artinya: ”Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang benar”.19

 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa suami istri mempunyai tanggung 

jawab yang harus dipikul bersama dalam mencetak generasi penerusnya, baik 

dalam hal intelektual, spiritual, dan akhlaqnya. 

 

C. Hak dan Kewajiban Orang Tua terhadap Anak. 

Keluarga merupakan institusi kecil dengan peran yang besar, baik buruknya 

suatu keluarga dapat menjadi ukuran awal suatu peradaban atau negara itu baik 

ataupun buruk, karena orang yang menjadi pelaku dalam menjalankan peradaban 

dan negara berasal dari masyarakat kecil yaitu keluarga itu sendiri. 

Anggota keluarga terdiri dari suami, istri, dan anak yang mereka memiliki 

kewajiban untuk menyelenggarakan terciptanya keluarga bahagia, sejahtera, dan 

harmonis (keluarga sakinah). Telah dijelaskan di atas tentang peranan / hak dan 

kewajiban suami dan istri dalam mewujudkan keluarga sakinah, dan perlu 

diperhatikan bahwa keluarga sakinah dalam arti yang ada dapat diwujudkan pada 

diri anak dan orang tua secara timbal balik. 

Keluarga bahagia, sejahtera, dan harmonis dapat dirasakan oleh suami dan 

istri sebagai orang tua dengan kondisi anak yang berperilaku baik dan berguna, 
                                                 

19 Departemen Agama, al-Quran……, h. 101 
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karena anak merupakan kebahagiaan dan perhiasan yang selalu dibanggakan 

orang tua di dunia terhadap manfaat dirinya pada orang lain. 

Baik atau buruknya seorang anak banyak dipengaruhi oleh keluarga dan 

lingkungan sekitarnya, pengaruh yang kuat dan cukup langgeng dalam diri anak 

adalah kejadian dan pengalaman pada masa kecil anak yang tumbuh dari suasana 

keluarga yang ditempati.20 Hal ini melihat cara mengasuh dan mendidik anak 

untuk pertama kalinya sebelum mereka berinteraksi dengan masyarakat. 

Sebagaimana Hadis} nabi yang berbunyi:  

, يُّقِّ اللرَّانَوَرْ مَنُى بْسَوْا مُنَسَدَحَ, انُطَّلقَ اْدَيْزِ يَنِ بْ االلهِدِبْ عَنُ بْنُيْسَحُا الْنَرَبَخْ أَ
 دِبْ عَنِ بْدِيْمَ حُنْعَ, يِّرِهْ اللزُّنِعَ, يِّاعِزَوْلأَ اْنْعَ, لَيْاعِمَسْ إِنُ بْرُشِّبَا مُنَسَدَحَ
آُلُّ مَوْلُوْدٍ يُوْلَدُ ( :الَ قَمَلَّسَ وَهِيْلَ عَي االلهُلَّ صَيِّبِ النَّنِ عَةَرَيْرَي هُبِ أَنْعَ, نِمَحْالرَّ

)إبن حبانرواه .() يُمَجِّسَانِهِوَ       رَانِهِ نَصِّ يُدَانِهِ وَوِّهَعَلَي الْفِطْرَةِ فَاَبَوَاهُ يُ
 

Artinya: “Husain bin Abdullah bin Yazid Al-Qaththan mengabarkan kepada 
kami, Musa bin Marwan ar-Raqi menceritakan kepada kami, 
Mubassyir bin Ismail menceritakan kepada kami dari Al-Auza’i, dari 
az-Zuhri, dari Humaid bin Abdullah, dari Abu Hurairah dari Nabi 
saw, beliau bersabda; ”setiap anak terlahir dalam keadaan fitrah, 
maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan yahudi, nasrani, dan 
majusi.” (H.R. Ibnu hibban)21

Orang tua memiliki kewajiban kepada anaknya dalam Pasal 45 UU. No 1 

tahun 1974 tentang Perkawinan bahwa: 

1. Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak mereka sebaik-

baiknya. 

                                                 
20 Ma’ruf Zurayk, Aku dan Anakku (Bimbingan Praktis Mendidik Anak Menuju Remaja), 

h.121 
21 Amir Ala’uddin Ali Bin Balban Al Farisi, Shahih Ibnu Hibban (Terj.Mujahidin Muhayan), 

375 
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2. Kewajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat (1) Pasal ini berlaku sampai 

anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri. Kewajiban mana berlaku terus 

meskipun perkawinan antara kedua orang tua putus.22 

Makna mengasuh dan mendidik bukan berarti hanya mengajarkan 

membaca, menulis dan berhitung saja, namun juga memperhatikan dan 

memberikan pengarahan dan mengembangkan potensi anak itu sendiri. 

Pengasuhan dan pendidikan yang diberikan dengan melihat fase-fase 

perkembangan anak, tanpa membandingkan anak laki-laki ataupun perempuan, 

mereka diberikan pengasuhan dan pendidikan yang sesuai haknya dan seimbang, 

dan perkembangan anak dimulai saat ibu mulai mengandung. Secara psikis, 

perkembangan janin di dalam kandungan sangat dipengaruhi oleh kondisi psikis 

ibu dan lingkungan ibu berada. 

Saat anak berusia 0-7 tahun merupakan masa yang paling efektif 

menanamkan berbagai hal kebaikan dari orang tua kepada anak, karena dalam 

masa ini anak berkembang dengan meniru segala hal yang dilihat disekitarnya. 

Pada masa kanak-kanak inilah diletakkan dasar-dasar akhlaq yang mulia, 

berbentuk budi pekerti yang luhur, mempunyai cita-cita yang tinggi, 

berkemampuan keras dalam mencapai suatu tujuan, mempunyai nilai sopan 

santun dalam kehidupan dan pergaulan, luhur budi, dan memiliki hati yang bersih 

dari penyakit hati yang merusak kebaikan amal serta dapat ditumbuhkan perasaan 

                                                 
22 Arkola, Undang-Undang Perkawinan di Indonesia, h.19 
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bertaqwa kepada Allah SWT.23 Sehingga dalam usia ini orang tua perlu 

menanamkan kepribadian yang luhur dan menjadikan diri orang tua sebagai 

uswah bagi anaknya dalam tiga aspek perkembangan, yaitu: individual, sosial, 

keagamaan. 

Perkembangan yang dapat diamati pada saat anak memasuki usia tujuh 

tahun adalah tumbuhnya beberapa kemampuan fisik dan sosial anak, yang dalam 

fase ini orang tua lebih condong menjadi guru yang bersifat mengajar dan 

mendidik. Sedangkan saat usia remaja (14-21 tahun) perlu dilakukan kegiatan 

pengembangan diri terhadap hal yang diterimanya saat usia kanak-kanak dan 

dilakukan peningkatan. Pada usia ini juga orang tua lebih menjadi teman untuk 

anaknya, karena dalam masa tersebut anak sudah mencapai tahap bertukar pikiran 

dengan orang tua atau sesama.24

Selain cara pengasuhan dan pendidikan yang dilakukan secara non-formal 

oleh orang tua terhadap anak melalui pengasuhan dan pendidikan di lingkungan 

keluarga juga dapat dilakukan secara formal. Pendidikan formal dapat diberikan 

orang tua terhadap anak saat anak berada di bangku sekolah bersama teman, dan 

guru (orang yang telah mempunyai bekal dan kemampuan untuk mendidik) 

melaksanakan pembinaan, pendidikan, dan pengajaran tersebut untuk belajar 

mengerti tentang apa yang ada di dunia ini.25

                                                 
23 Hasan Basri, Keluarga Sakinah… …, h. 91 
24 Miftah Faridl, Rumahku Surgaku: Romantika & Solusi Rumah Tangga, h. 251 
25 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, h. 77 
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Pendidikan yang diberikan diharapkan mampu memberikan anak bekal 

pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang diperlukan dalam bermasyarakat, serta 

dengan pendidikan diharapkan anak mampu mencapai cita-cita yang 

diharapkannya ataupun yang diharapkan oleh kedua orang tuanya. Melalui 

pendidikan pula diharapkan anak menjadi generasi yang mampu menjawab 

tantangan zaman yang semakin berkembang dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang dipadu dengan iman kepada Allah SWT. 

Kewajiban orang tua terhadap anak berlaku sampai anak itu kawin atau 

dapat berdiri sendiri, kewajiban tersebut berlaku terus meskipun perkawinan 

antara kedua orang tua putus.  

Dewasa yang tertulis dalam Pasal 45 Undang-Undang no.1 tahun 1974 

tentang perkawinan adalah kemampuan dapat membantu memelihara orang lain, 

yaitu membela keperluan hidup orang lain, yaitu orang yang sudah sanggup 

memelihara diri sendiri atau dapat berdiri sendiri yang tidak lagi tergantung 

hidupnya kepada orang tuanya. Anak yang telah menikah, maka orang tersebut 

dapat dibilang mampu, karena sanggup memenuhi keperluan keluarganya serta 

melindungi istrinya, dengan demikian orang tua berkewajiban memenuhi 

kewajibannya meskipun perkawinan di antara orang tua tersebut putus.26

 

D. Membangun Komunikasi yang Baik 

                                                 
26 Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, h. 188-189 
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Ada dua formula dalam membina keluarga sakinah, yang pertama dengan 

pemenuhan hak dan kewajiban diantara anggota keluarga seperti yang telah 

dijelaskan diatas. Formula kedua yaitu berkomunikasi dengan baik untuk 

menciptakan keluarga yang harmonis (sakinah) 

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak mampu melaksanakan segala 

sesuatu dengan dirinya sendiri, sehingga kehidupan mereka tidak dapat lepas dari 

orang lain, dan mereka selalu hidup dengan saling membutuhkan, dan diantara 

mereka sangat membutuhkan komunikasi saat berinteraksi dengan orang lain 

dalam segala hal. 

Komunikasi itu sendiri secara etimologi berasal dari bahasa latin, yaitu 

comunicatio yang berarti sama makna, yaitu sama makna mengenai suatu hal, 

secara terminologi, komunikasi berarti proses penyampaian suatu pernyataan oleh 

seseorang kepada orang lain. Dari pengertian ini jelas bahwa komunikasi 

melibatkan sejumlah orang, dan seseorang tersebut menyatakan sesuatu kepada 

orang lain.27

Komunikasi dalam kehidupan masyarakat memegang peranan yang cukup 

penting, sebab dengan komunikasi akan tercipta suasana yang saling mengerti, 

dan terpelihara hubungan masyarakat yang baik.28 Begitu pula komunikasi dalam 

keluarga. 

                                                 
27 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga: 

Perspektif Pendidikan Islam, h. 11 
28 Hasan Basri, Keluarga Sakinah…….., h. 78 
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Komunikasi dalam keluarga mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

mewujudkan keluarga bahagia, keluarga bahagia bukan hanya dipenuhi 

kebutuhan primer dan skunder dalam kehidupan berumah tangga (kebutuhan 

sandang, pangan, dan papan), namun komunikasi juga merupakan sarana yang 

penting dalam menyampaikan maksud atau tujuan kepada anggota keluarga, dan 

hal ini perlu dibina dan dilestarikan kelancarannya, serta efektifitasnya dan 

kehidupan keseharian yang dijalani. 

Komunikasi yang baik dalam berkeluarga perlu dilakukan secara terbuka 

dan dilakukan secara dua arah (suami dengan istri, dan orang tua dengan anak). 

Komunikasi terbuka dilakukan dengan menyampaikan apa yang menjadi maksud 

dan tujuannya dengan hal yang jelas, sehingga mudah dipahami dalam 

mengungkapkannya dan dilakukan secara berkesinambungan antara suami dengan 

istri, dan orang tua dengan anak. Dengan demikian, mereka mampu memberikan 

umpan balik secara dua arah dalam memberi dan menerima. 

Komunikasi yang baik dapat pula menjadikan anggota keluarga merasa 

tentram berada di rumah bersama orang-orang yang disayangi, rumah bagi 

mereka adalah teman yang memberikan kedamaian dan kesejukan secara lahir 

dan bat}in. Sehingga dengan komunikasi yang baik dapat mencapai tujuan 

perkawinan di dalam membentuk keluarga bahagia dan tentram secara lahir dan 

bat}in (sakinah). 

Dalam kegiatan berkomunikasi tidak selamanya dilaksanakan dengan lisan, 

bahkan dengan pandangan atau tatapan muka yang mesra, penuh kasih sayang, 
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belaian tangan yang lembut dan gerakan-gerakan anggota badan yang dilakukan 

dengan cepat dan ekspresif sering akan mengesankan, apabila komunikasi 

dilakukan secara lisan sebaiknya selalu memperhatikan nada dan irama dalam 

kesopanan tanpa emosi yang tak terkendalikan untuk menyampaikan kebaikan, 

kasih sayang, dan kebahagiaan dalam kehidupan keluarga. 

Komunikasi yang baik bukan hanya penyampaian pendapat baik sepakat 

ataupun tidak sepakat. Namun, melalui komunikasi yang dijalankan dengan baik 

dan berkesinambungan juga dapat membangun pendidikan yang baik dalam 

keluarga.29

Tanggung jawab orang tua adalah mendidik anak, maka orang tua perlu 

menyelenggarakan keberlangsungan komunikasi dalam keluarga yang bernilai 

pendidikan. Komunikasi yang dilakukan berfungsi sebagai komunikasi kultural 

yang komunikasi tersebut mempunyai hubungan timbal balik diantara anggota 

keluarga. 

Oleh karena itu, orang tua perlu membina hubungan yang baik, karena 

mampu melaksanakan pendidikan dengan efektif dan dapat menunjang 

terciptanya kehidupan keluarga yang harmonis. 

 

E. Ketaatan Beragama 

Keluarga dimulai dengan satu perkawinan dan berkembang dalam tahun-

tahun berikutnya. Ada satu siklus dalam kehidupan perkawinan, ada tahapan-

                                                 
29 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi……, h. 38 
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tahapan yang akan dilalui oleh keluarga seiring dan sejalan dengan perkembangan 

orang-orang yang menjadi anggota-anggotanya. Keluarga diharapkan 

“mendewasa” agar tercapai apa yang diharapkan, yaitu kebahagiaan dan 

kematangan. Keberadaan pihak ketiga, perselingkuhan dan poligami dapat 

menyebabkan gangguan dalam kehidupan keluarga, bagaimana dampaknya 

tergantung juga pada tahapan perkembangan perkawinan yang sedang dijalani 

pasangannya. 

Tahap-tahap perkembangan kehidupan keluarga adalah: 

1. Pengantin baru (muda) 

2. Keluarga dengan anak (remaja) 

3. Melepas anak (dewasa) 

4. Keluarga usia lanjut (tua).30 

Masa awal perkawinan adalah yang paling kompleks, sulit dan merupakan 

masa penyesuaian atau masa adaptasi, tetapi masa ini dipandang sebagai yang 

termudah dan paling menyenangkan. Hal ini bisa disebabkan karena pada 

permulaan ada pandangan-pandangan positif dan diromantisannya situasi-situasi 

tertentu. 

Kebiasaan-kebiasaan yang berhubungan dengan makan, cara dan waktunya 

perlu disesuaikan. Pasangan harus menentukan tentang penggunaan uang, ruang, 

waktu, dan lain-lain. Kebiasaan lain adalah pola tidur, bangun, setiap orang 

                                                 
30Soesmalijah Soewando, Keberadaan Pihak Ketiga, Poligami dan Permasalahan 

Perkawinan (Keluarga) Ditinjau dari Aspek Psikologi (Ed. Utami Munandar, Psikologi Perkembangan 
Pribadi dari Bayi sampai Lanjut Usia), h.160 
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mempunyai kesenangannya sendiri. Hubungan intim suami istri perlu mendapat 

perhatian dan penyesuaian. 

Setelah ada anak, banyak perubahan-perubahan terjadi, pada bulan-bulan 

pertama ibu disibukkan mengurus bayi, bapak-bapak tidak jarang merasa 

tersisihkan. Keadaan semacam ini perlu diatasi, misalnya dengan membagi 

tanggung  jawab istri sebagai orang tua anak dan sebagai istri bagi suami.  

Keluarga memasuki fase dewasa bila anak tertua berumur 13 tahun. Tujuan 

umum keluarga melonggarkan ikatan/hubungan dengan anak, keluarga memberi 

tanggung jawab dan kebebasan lebih besar kepada anak, suatu persiapan 

mengantar anak muda ke fase berikutnya yaitu fase melepaskan anak. 

Keluarga usia lanjut umumnya berlangsung bila orang tua berusia antara 40-

60 tahun. Anak pertama meninggalkan rumah karena meneruskan pendidikan di 

perguruan tinggi, mengikuti training, menikah atau bekerja. Masa ini berakhir 

dengan “sangkar kosong”. Keluarga ini makin menyusut dan akhirnya tinggal 

pasangan asal, suami istri. Sementara itu karena anak-anak menikah dan 

mempunyai anak, mereka menjadi nenek/kakek.31

Tujuan utama dari masa ini adalah reorganisasi keluarga ke arah satuan 

yang berkelanjutan, sambil melepaskan anak-anak yang mendewasa dan sudah 

dewasa kesatu kehidupan sendiri/mandiri. 

Merujuk pada tahapan perkawinan ada tahapan dimana pasangan rentan 

untuk melirik ke pihak ketiga yaitu: 
                                                 

31 Ibid, h. 164 
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1. Setelah kelahiran anak pertama atau kedua dimana istri lebih banyak 

mencurahkan perhatian kepada anak dan suami merasa terlantar. 

2. Pada waktu anak meninggalkan rumah, dan pasangan memasuki usia setengah 

baya. 

Namun setelah menjalani 20 tahun masa perkawinan, suami istri justru 

semakin dapat saling memahami dan menghargai keunikan masing-masing. 

Sebagai tim, pasangan ini semakin solid, semakin merasa nyaman 

menikmati kebersamaan, perkembangan positif ini dapat dikatakan justru karena 

dalam setiap pertengkaran, sesengit apapun dengan cinta yang tersimpan di lubuk 

hati mereka, akhirnya masing-masing menemukan pengertian lebih jauh tentang 

pasangannya.32

Oleh karena itu, suatu keluarga hendaknya mengerti bahwa pada prinsipnya 

suatu pertengkaran dalam perkawinan senantiasa dapat diselesaikan. Hal ini, 

karena Allah selalu menyelipkan hikmah dan tujuan dibalik semua perintahnya. 

Tujuan dari suatu perintah adalah untuk melihat ketaatan hamba dalam menjalani 

perintahnya dan setelahnya, barulah dia memberikan rahmat dan kasih sayangnya 

kepada hamba tersebut. Sebagaimana tampak dalam ayat 21 Surat aR-Rum bahwa 

satu keluarga dimulai dari satu pasangan, laki-laki dan perempuan. Mereka 

berpadu menjadi diri yang satu dan menjadi satu fitrahnya. Dari hal tersebut, 

maka lahir generasi penerusnya, baik itu laki-laki ataupun perempuan.  

                                                 
32  Nilam Widyarini, Seri Psikologi Populer: Menuju Perkawinan Harmonis, h. 63 
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Pada awalnya perintah melestarikan kehidupan di muka bumi dengan cara 

membentuk institusi keluarga adalah perintah yang bersifat ketauhidan. Namun 

dengan  dibangunnya institusi keluarga, maka terbentuklah institusi masyarakat 

yang lebih luas. Baik buruknya institusi tersebut bermula dari landasan 

terkecilnya, yakni akidah. Suatu masyarakat akan menjadi baik, bila akidah 

individunya baik. Akidah yang dimiliki seseorang akan mengantarkannya untuk 

membentuk satu keluarga yang stabil.33  

Islam pun telah menetapkan ketentuan yang seimbang antara hak dan 

kewajiban, bukan hanya dalam rumah tangga, tetapi juga dalam setiap 

permasalahan dan ketentuan yang ada. Ketika keluarga adalah dasar yang amat 

prinsip dalam membina sebuah masyarakat, maka Islam mendasarkan 

pembentukannya atas unsure takwa kepada Allah SWT serta kerid}aanNya. Hal 

ini merupakan perantara menuju jalan kebahagiaan dan kemuliaan, Islam 

menganjurkan umatnya untuk mendirikan sebuah keluarga atas dasar Iman, Islam, 

dan Ihsan yang ketiganya didasari atas cinta, kasih, dan sayang.34

Ikatan yang erat antar anggota keluarga dan keinginan untuk menolak 

semua pengaruh buruk dan negatif yang menghadangnya akan mengantarkan 

institusi tersebut mampu mempertahankan eksistensinya dasar tiap individunya, 

yakni beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukannya. 

                                                 
33 Ahzami Samiun Jazuli, Kehidupan Dalam Pandangan al-Quran, h.514 
34 Abdul Hamid Kisyik, Bimbingan Islam untuk Mencapai Keluarga Sakinah, 120 
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Oleh sebab itulah, sebuah keluarga harus memiliki seorang pemimpin, 

yakni ayah yang memiliki akidah dan hati yang bersih yang mampu 

mengendalikan semua keinginan pribadinya serta yang selalu melaksanakan 

kewajibannya yang selalu hidup sehat dan berakhlak mulia. Inilah memang 

sesungguhnya interpretasi kehidupan seorang individu muslim yang memahami 

tujuan hidupnya dengan baik. 

Dalam institusi keluarga, hendaknya seorang ibu selalu menghiasi 

rumahnya dengan ketaqwaan sejak pertama kalinya ia membina rumah tangganya 

serta selalu menanamkan kecintaan kepada Allah. Hal ini sesuai dengan 

firmanNya dalam surat al-Ahzab: 33-34 yang berbunyi: 

وَقَرْنَ فِي بُيُوتِكُنَّ وَلا تَبَرَّجْنَ تَبَرُّجَ الْجَاهِلِيَّةِ الأولَى وَأَقِمْنَ الصَّلاةَ وآتِينَ الزَّآَاةَ 
وَأَطِعْنَ اللَّهَ وَرَسُولَهُ إِنَّمَا يُرِيدُ اللَّهُ لِيُذْهِبَ عَنْكُمُ الرِّجْسَ أَهْلَ الْبَيْتِ وَيُطَهِّرَآُمْ 

آُرْنَ مَا يُتْلَى فِي بُيُوتِكُنَّ مِنْ آيَاتِ اللَّهِ وَالْحِكْمَةِ إِنَّ اللَّهَ آَانَ لَطِيفًا وَاذْ)٣٣(تَطْهِيرًا 
    )٣٤(خَبِيرًا 

 
Artinya: Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu  dan janganlah kamu berhias 

dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu  dan 
dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah dan Rasul-Nya. 
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, 
Hai ahlul bait[  an membersihkan kamu sebersih-bersihnya. Dan 
ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu dari ayat-ayat Allah dan 
Hikmah (sunnah nabimu). Sesungguhnya Allah adalah Maha lembut 
lagi Maha mengetahui.35

 
Seorang ibu yang baik pun hendaknya memiliki pemahaman yang baik 

berkaitan dengan perannya dalam keluarga. Kebahagiaan rumah tangga yang 

sejati disebabkan karena faktor ketaqwaannya kepada Allah dan kemampuan 

                                                 
35 Departemen Agama, al-Quran dan terjemahnya, h. 230 
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keduanya dalam melaksanakan kewajibannya masing-masing sebagai suami istri 

yang baik. Keduanya saling memberikan kasih sayang, kepercayaan dan cinta 

kasih, sebagaimana diperintahkan dalam Islam. Keduanya pun hendaknya 

menanamkan keyakinan dalam diri bahwa perkawinan adalah sebuah ibadah, dan 

bila dilaksanakan dengan baik, maka akan ada ganjaran yang menunggu. 

Demikianlah Islam membangun konsep berkeluarga, yakni dibangun atas 

dasar kebenaran, keadilan dan kebaikan, sehingga akhirnya pernikahan pun akan 

selalu dilimpahi oleh rasa cinta kasih dan juga kebaikan di berbagai halnya. 

Dengan adanya kewajiban dan hal yang dipenuhi antar anggota keluarga, 

maka terbentuklah masyarakat yang kokoh, yang akan membangun peradaban 

manusia, masyarakat yang penuh dengan cahaya keimanan yang takkan pernah 

padam. 

Demikianlah realisasi tujuan dari kehidupan keluarga. Disaat setiap individu 

mampu melaksanakan kewajibannya dengan baik dan melaksanakan perintahnya 

dengan optimal, maka terbukalah pintu kebahagiaan bagi dirinya yang 

berimplikasi pada kebahagiaan masyarakat disekitarnya. Inilah sesungguhnya 

tujuan adanya kehidupan berkeluarga dalam al-Quran, tujuan yang belum pernah 

diformat sebelumnya oleh siapa pun juga di muka bumi ini hingga datangnya hari 

kiamat kelak. 

Demikianlah cara kebahagiaan datang menghampiri kehidupan berkeluarga 

dan kelak akan bertahan walau pada hari kiamat sekalipun. Kelak, para orang tua, 
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anak, dan pasangan suami istri secara bersama-sama mendapatkan kebahagiaan 

yang abadi di akhirat. 
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BAB III 

KEHIDUPAN NELAYAN DAN PANDANGAN ISTRI NELAYAN  

KELURAHAN BLIMBING KEC. PACIRAN KAB LAMONGAN TENTANG 

KELUARGA SAKINAH 

 

A. Gambaran Kelurahan Blimbing Kec. Paciran Kab. Lamongan 

1. Keadaan Geografis 

Kelurahan Blimbing merupakan salah satu wilayah bagian Kecamatan 

Paciran Kabupaten Lamongan Propinsi Jawa Timur dengan luas wilayah 

93,430 ha, dengan luas pekarangan 25,430 ha, wilayah Kelurahan Blimbing 

berupa pantai dan berada di ketinggian 1 mdl dari permukaan laut, dengan 

suhu rata-rata 320C, luas wilayah tersebut dibagi menjadi 12 RW dan 63 RT.1

Kelurahan Blimbing mempunyai batas wilayah yang bersebelahan 

dengan desa lainnya, yaitu: sebelah utara berbatasan dengan Laut Jawa, 

sebelah timur berbatasan dengan Desa Kandang Semangkon, di sebelah 

selatan berbatasan dengan Desa Sumber Agung Kecamatan Brondong, dan 

sebelah barat berbatasan dengan Desa Brondong Kecamatan Brondong. 

Tabel . 1  
Batas wilayah Kelurahan Blimbing 

 
Letak Kecamatan Desa/Kelurahan 

Sebelah Utara 
Sebelah Selatan 
Sebelah Timur 
Sebelah Barat 

Laut Jawa 
Solokuro, Brondong 
Paciran 
Brondong 

 
Dadapan, Sumber Agung 
Kandang Semangkon 
Brondong 

(sumber: daftar isian data dasar profil Kelurahan Blimbing tahun 2008). 

                                                 
1 http://www.Lamongan.go.id 
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Letak wilayah Kelurahan Blimbing dari pusat pemerintahan 

Kecamatan Paciran adalah 5 km dengan waktu tempuh 0,15 jam, dan jarak ke 

Ibukota Kabupaten Lamongan adalah 49 km dengan waktu tempuh 1,5 jam. 

Tabel . 2 
Batas Wilayah Kelurahan Blimbing 

 
No. Uraian Keterangan
1. 
2. 
3. 
4. 

Jarak ke ibukota Kecamatan Paciran 
Lama waktu tempuh ke ibukota Paciran 
Jarak ke ibu \kota Kabupaten Lamongan 
Lama waktu tempuh ke ibukota Kabupaten Lamongan 

5 km 
0,15 jam 
49 km 
1,5 jam 

(Sumber: daftar isian data dasar profil Kelurahan Blimbing tahun 2008). 
 

2. Keadaan Demografis 

a. Jumlah Penduduk 

Penduduk Kel. Blimbing masuk dalam kategori produktif dengan 

tingkat pertumbuhan penduduknya cukup tinggi, pada tahun 2008 

diketahui bahwa wilayah Kelurahan Blimbing dihuni oleh 4907 kepala 

keluarga dan jumlah penduduk keseluruhan 16.660 jiwa yang terdiri dari 

8.136 orang laki-laki, dan 8.534 orang perempuan. 

Tabel . 3 
Jumlah Penduduk Kelurahan Blimbing 

 
No. Uraian Keterangan 
1. 
2. 
3. 

Laki-laki 
Perempuan 
Kepala keluarga 

8.136 orang 
8.524 orang 
4.097 KK 

(Sumber: daftar isian data dasar profil Kelurahan Blimbing tahun 2008). 
 

Jumlah penduduk yang cukup banyak tidak mengherankan, karena 

pengaruh pola tradisi jawa yang kental yaitu orang tua berani dan memberi 
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izin anaknya untuk berkeluarga apabila anak telah mampu bekerja di laut 

tanpa mengenal usia (baik usia anak sudah matang ataupun belum matang 

untuk menikah) dan pendidikan yang penting anak sudah bisa membaca 

dan menulis, serta memiliki kekuatan untuk bekerja. 

b. Mata pencaharian 

Maju mundurnya masyarakat dipengaruhi oleh sistem 

perekonomiannya, untuk wilayah Blimbing perekonomiannya didukung 

dengan mata pencaharian berupa pedagang, petani, dan berada di sektor 

perikanan yang diwakili dengan banyaknya penduduk yang bekerja 

sebagai nelayan, hal ini melihat potensi daerahnya yang didukung dengan 

adanya laut Jawa dan fasilitas pasar di Kelurahan Blimbing, serta tempat 

pelelangan ikan. Oleh karena itu, penduduk Kelurahan Blimbing sebagian 

besar bermata pencaharian sebagai pedagang, dan nelayan, serta sebagai 

petani untuk kalangan minoritasnya. 

c. Sosial Keagamaan 

Penduduk Kelurahan Blimbing merupakan penduduk yang 

mayoritas beragama Islam, hal ini dapat dilihat dengan adanya masjid dan 

surau, serta tidak adanya fasilitas keagamaan yang lainnya. 

d. Pendidikan 

Pola pemikiran masyarakat Blimbing dari golongan tua masih 

tergolong klasik dengan memandang orang berpendidikan tinggi itu sama 

halnya dengan orang yang berpendidikan rendah, keduanya pada akhirnya 
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juga bekerja sebagai nelayan. Hasil yang ditemukan di lapangan bahwa 

banyak orang yang memandang bekerja sebagai guru gajinya kecil 

daripada pemilah ikan, oleh karena itu bagi mereka lebih baik jadi pemilah 

ikan dalam satu hari bisa mendapatkan gaji Rp. 20.000; / Rp. 600.000 

perbulan.2

Hal ini melihat tingkat pendidikan masyarakat Blimbing yang 

masih tergolong rendah, dengan melihat masih banyaknya penduduk 

dengan tingkat pendidikan rendah. Meskipun ada penduduk yang 

berpendidikan Diploma-1 sampai S-3 tetapi prosentasenya kecil 

dibandingkan dengan pendidikan yang berada dibawahnya. 

Tabel . 4 
Tingkat Pendidikan Penduduk 

 

No. Uraian Jumlah (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 

Penduduk tidak tamat SD/ Sederajat 
Penduduk tamat SD/ Sederajat 
Penduduk tamat SLTP/ Sederajat 
Penduduk tamat SLTA/ Sederajat 
Penduduk tamat D-1 
Penduduk tamat D-2 
Penduduk tamat D-3 
Penduduk tamat S-1 
Penduduk tamat S-2 
Penduduk tamat S-3 

  1.015 orang 
  5.017 orang 
  2.735 orang 
  3.341 orang 
     190 orang 
     228 orang 
     349 orang 
      247orang
       39 orang 
         1 orang 

      7,71 % 
    38,11 % 
    20,8   % 
    25,4   % 
      1,44 % 
      1,73 % 
      2,7   % 
      1,9   % 
      0,29 % 
      0,01 % 

Jumlah 13.162 orang        100 %   
(sumber: daftar isian data dasar profil Kelurahan Blimbing tahun 2008) 

Hal yang sama juga dapat dilihat dalam tingkat pendidikan anak 

remaja yang putus sekolah dan 50 keluarga nelayan yang telah dilakukan 

wawancara dan penyebaran angket kepada 50 keluarga nelayan tertanggal 

28 April -08 Juni 2009 (lihat tabel 5 dan 6). 

                                                 
2 Hasil observasi pada tanggal 20 Mei 2009 
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Tabel. 5 
Remaja Putus Sekolah 

 

No. Uraian Jumlah (%) 
1. 
2. 
 
3. 
  
4. 

Jumlah remaja putus sekolah SD/ Sederajat 
Jumlah remaja putus sekolah SLTP/ 
Sederajat 
Jumlah remaja putus sekolah SLTA/ 
Sederajat 
Jumlah remaja putus Kuliah 

     247 orang 
    718  orang 
 

 1.021  orang 
 

    266  orang 

    11  %
    32  %
 
   45   %
 
   12   %

Jumlah  2.252  orang    100   %
(Sumber: daftar isian data dasar profil Kelurahan Blimbing tahun 2008). 

 
Tabel . 6 

Pendidikan 50 Keluarga Nelayan  
 

No. Nama Pendidikan Keterangan 
1. Suami : Edi Sunaryo 

Istri     : Sri Wahyuni 
Anak   :   - 

SMA 
SMA 

- 

Tidak lulus 
Tidak lulus 

- 
2. Suami : Miftakhul Edy 

Istri     : Lilik Faridah 
Anak   : M. Alfan 
              Alfida Yulia Sari 

SMA 
SMA 
SD 
SD 

Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
Masih sekolah 

3. Suami : Lasmuji 
Istri     : Sri Bibit 
Anak   : Irma Yunita 
              Marta Ferani  

SMP 
SMP 
SMA 
SD 

Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
Masih sekolah 

4. Suami : Tek Mali 
Istri     : Sumarlik 
Anak   : Evi Susilowati. N 

  Eka Bayu KH. 
  Wira kumala   

PGA 
SD 
SI 

SMA 
SD 

Lulus 
Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
Masih sekolah 

5. Suami : Ahmad Shokib 
Istri     : Sholihah 
Anak   : Suci Rohani 

Aisyatin. M 
Laksono A.S  
Gagah Agung. S 

SD 
SMP 
SMA 

SI 
SI 

SMP 

Lulus 
Lulus 
Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
Masih sekolah 

6. Suami : Mudono 
Istri     : Rokhatin 
Anak   : Wisrotul Kh 

Zumrotul 

SD 
SD 

SMP 
SMA 

Lulus 
Lulus 
Lulus 
Lulus 
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Afran M 
Munazatin 
M. Irawati 

SMP 
SMA 
SMA 

Lulus 
Lulus 
Lulus 

7. Suami : H. Mat Akhyat 
Istri     : Hj. Marsulin 
Anak   : Niswatin 

Niscul Aini 
Lailatul Fitriyah 
M. Khomsul Kh 

SMA 
SMA 

SI 
SMA 

SI 
SMA 

Lulus 
Lulus 
Lulus 
Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
8. Suami : Mujayid 

Istri     : Asrikah 
Anak   : Jayadi 

Rizal S 
Pendi M 
Lista Utami 

SD 
SD 
SD 

SMP 
SMP 
SD 

Lulus 
Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
Masih sekolah 
Masih sekolah 

9. Suami : M. Afif 
Istri     : Markurik 
Anak   : Khoirul Anin 

Ikhwanul 
Nur Khanif 
Ali Rokim 
Rohmawati 

SD 
SD 
SD 
SI 
SI 
SD 

SMA 

Lulus 
Lulus 
Lulus 
Lulus 
Lulus 
Lulus 
Lulus 

10. Suami : Mujud Mulyono 
Istri     : Sumilah 
Anak   : Slamet R 

Vivin Ak 
Nanang Ap 

SD 
SD 
SD 

SMP 
SMP 

Lulus 
Lulus 
Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
11. Suami : Ngatunggal 

Istri     : Lis Tiali 
Anak   : Ika 

Laila 
Abil 

SMP 
SMP 
SMA 
SMA 
SD 

Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
Masih sekolah 
Masih sekolah 

12. Suami : Warso 
Istri     : Jumeneng 
Anak   : Taufiq 

Ali S 
M. Nasir 
Zainal A 
Lukmanul H 

- 
SD 
SD 
SD 
SD 
SD 

SMP 

Tidak sekolah 
Lulus 
Lulus 
Lulus 
Lulus 
Lulus 
Lulus 

13. Suami : Sapuan 
Istri     : Zuriah 
Anak   : Habib R 

SD 
SD 

SMP 

Lulus 
Lulus 
Lulus 
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Imron 
Samson 
Fiki 
M. Febri 
Rizki D 

SMP 
SMA 
SMA 
SD 
SD 

Lulus 
Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
Masih sekolah 

14. Suami : Slamet 
Istri     : Norma 
Anak   : Bima 

SMA 
SMA 
TK 

Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
15. Suami : Ali Maksun 

Istri     : Suwarsih 
Anak   : Galuh 

SMP 
SMP 
TK 

Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
16. Suami : Syafii 

Istri     : Sri Dayati 
Anak   : M. H. Aris A 

Adika P.N 
Zianul H.A 

SMP 
SMP 
SMP 
SMA 
TK 

Lulus 
Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
Masih sekolah 

17. Suami : Masrukin 
Istri     : Sulastri 
Anak   : Dedi 

Rista 
Maya 
Lani 

SMA 
SI 

SMA 
SMP 
SD 
TK 

Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
Masih sekolah 
Masih sekolah 
Masih sekolah 

18. Suami : Ali Imron 
Istri     : Iin 
Anak   : Nirmala A 

SMP 
SMA 
TK 

Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
19. Suami : Syaiful Adhim 

Istri     : Nina S 
Anak   : Roni 

SMP 
SD 
TK 

Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
20. Suami : Wijiono 

Istri     : Lusiana 
Anak   : Alfina 

Satria Bayu K 
Sabta Ayu P 
Rizkiyah A 

SMP 
SMP 
SMA 
SMA 
SMP 
SD 

Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
Masih sekolah 
Masih sekolah 
Masih sekolah 

21. Suami : Iwan S 
Istri     : Santi K 
Anak   : Zalfa 

SD 
SMA 

PAUD 

Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
22. Suami : Suli Anam 

Istri     : Nunuk S 
Anak   : M. Yusuf S 

Sofia D.S 

SMA 
SMA 
SD 
TK 

Tidak lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
Masih sekolah 

23. Suami : Karmiadi SD Tidak lulus 
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Istri     : Sopah 
Anak   : Santi K 

Nina M 

SD 
SMA 
SMA 

Tidak lulus 
Lulus 
Lulus 

24. Suami : Marni 
Istri     : Mupatemi 
Anak   : Sukeswatin 

SD 
SD 

SMA 

Lulus 
Tidak lulus 

Lulus 
25. Suami : Sapri 

Istri     : Hadiah 
Anak   : Surya A.H.A 

Anisa Lucky P 

SD 
SMP 
SMP 
SD 

Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
Masih sekolah 

26. Suami : Sugeng 
Istri     : Mudiah 
Anak   : Refi H 

Nelly 

SD 
SD 

SMA 
SMP 

Tidak lulus 
Tidak lulus 

Lulus 
Masih sekolah 

27. Suami : Ngatmujud  
Istri     : Nikmah 
Anak   : Eko W 

Slamet M 

SD 
SD 
SI 

SMP 

Tidak lulus 
Tidak lulus 

Masih sekolah 
Tidak lulus 

28. Suami : Mu’aslam 
Istri     : Emi K 
Anak   : M. Dewan F 

Suci H 

SMA 
SMA 
SMP 
SD 

Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
Masih sekolah 

29. Suami : H. Mardullah 
Istri     : Hj. Siti Aminah 
Anak   : M. Adam B 

SMA 
SD 

SMP 

Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
30. Suami : Mulyono 

Istri     : Zuhrotul M 
Anak   : Nabila M.L 

Raissa S.M 

SMP 
SMA 
SD 
- 

Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
Balita 

31. Suami : Iwan W 
Istri     : Veri N 
Anak   : Nur Aisyah 

SMA 
SMA 

PAUD 

Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
32. Suami : Syuhada’ 

Istri     : Pawistri 
Anak   : Fahrudin 

Ayu 
Bahrul 
Nuril 

SD 
SD 

SMA 
SMP 
SD 
SD 

Lulus 
Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
Masih sekolah 
Masih sekolah 

33. Suami : Kasmono 
Istri     : Sumari 
Anak   : Budi S 

Nur Aini 

SD 
SMP 
SMP 
SMA 

Tidak lulus 
Lulus 
Lulus 
Lulus 
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Andre A 
Tri Utami 
Adiha S 

SD 
TK 
TK 

Masih sekolah 
Masih sekolah 
Masih sekolah 

34. Suami : M. Nasir 
Istri     : St. Zuliyatin 
Anak   : Nazul A.F 

SMP 
SMP 
SD 

Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
35. Suami : Amy 

Istri     : Endang 
Anak   :  

SMA 
SMA 
TK 

Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
36. Suami : Heri 

Istri     : Sodaroah 
Anak   : - 

SMA 
SMA 

- 

Lulus 
Lulus 

- 
37. Suami : Rahmad Anam 

Istri     : St. Aminah 
Anak   : Ani 

SMA 
SMA 
SMA 

Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
38. Suami : Zainal Rokhim 

Istri     : Sulami 
Anak   : Galuh 

Tegar 

SMA 
SMP 
SMP 
TK 

Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
Masih sekolah 

39. Suami : Suliono  
Istri     : St. Yuhanik 
Anak   : Ita  

Yusuf 
Yunus 

SD 
SD 

SMA 
SMA 
SMA 

Tidak lulus 
Tidak lulus 

Lulus 
Lulus 
Lulus 

40. Suami : Suwanto  
Istri     : Asyiyah 
Anak   : Khotimah 

Ainul 

SD 
SMP 
SMA 
SMP 

Tidak lulus 
Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
41. Suami : Kusmantoyo 

Istri     : Lisuari 
Anak   : Nur Laili 
 

SD 
SD 

SMP 

Tidak lulus 
Tidak lulus 

Masih sekolah 

42. Suami : Sumbar 
Istri     : Kamilah 
Anak   : Syaiful Amin 

Lilik Suwarni 
Lilik Suniah 
Irma Ulfiana 

SD 
SD 

SMA 
SMA 
SMA 
SMA 

Tidak lulus 
Tidak lulus 

Lulus 
Lulus 
Lulus 
Lulus 

43. Suami : Sabar 
Istri     : Sunami 
Anak   : Pendi 

Romadhon 

SD 
SD 

SMP 
SMP 

Tidak lulus 
Tidak lulus 
Tidak lulus 
Tidak lulus 
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Agil SD Masih sekolah 
44. Suami : Sulikin  

Istri     : Kuriah 
Anak   : Ami 

Yuyun 
Anil 

SD 
SD 

SMA 
SMA 
TK 

Tidak lulus 
Tidak lulus 

Lulus 
Masih sekolah 
Masih sekolah 

45. Suami : Sulikin 
Istri     : Warmiatun 
Anak   : Agus 

Leli 
Oni 
Reza 

SD 
SD 

SMA 
SMA 
SMA 

- 

Tidak lulus 
Tidak lulus 

Lulus 
Masih sekolah 
Masih sekolah 

Balita 
46. Suami : Pendi Irawan  

Istri     : Nunung 
Anak   : Sigit 

Rosa 

SMA 
SMA 
SD 
TK 

Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
Masih sekolah 

47. Suami : Bari 
Istri     : Yeni 
Anak   : Adel 

SMP 
SMA 
TK 

Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
48. Suami : Suhari 

Istri     : Nuryati 
Anak   : Candra 

Linda 

SMA 
SMA 
SD 
SD 

Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
Masih sekolah 

49. Suami : Andhim 
Istri     : Atik 
Anak   : Lisa 

Ain 

SMA 
SMA 
SD 
- 

Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
Balita 

50. Suami : Miftakhul R 
Istri     : Sunami  
Anak   : Erizka A.R 

SMA 
SMA 
TK 

Lulus 
Lulus 

Masih sekolah 
(Sumber: hasil wawancara dan angket) 

 
B. Pandangan Istri Nelayan Kel. Blimbing Kec. Paciran Kab. Lamongan 

tentang Keluarga Sakinah 
 

Keluarga sakinah merupakan tujuan perkawinan yang ideal bagi tiap 

pasangan suami istri baik telah lama menikah ataupun baru menikah, dan 

terhindar dari hal yang dibenci Allah yaitu perceraian. Adapun usia perkawinan 

50 keluarga nelayan Kel. Blimbing adalah: 
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Tabel . 7 
Usia Perkawinan 50 Keluarga Nelayan 

 

No. Usia 
Perkawinan Nama Jumlah (%) 

1. 1-10 tahun Edi Sunaryo 
Andhim 
Suhari 
Bari 
Pendi Irawan 
Slamet 
Ali Maksun 
Iwan S 
Suli Anam 
Sapri 
Mulyono 
Iwan W 
M. Nasir 
M. Rokhim 
Amy 
Cak Jeri 
Syaiful Adhim 

17 orang 34 % 

2. 11-20 tahun Miftakhul E 
Rahmad Anam  
Zainul Rokhim 
Kusmantoyo 
Suwanto 
Lasmuji 
Syafii 
Masrukin 
Wijiono 
Sapri 
Mu’aslam 
H. Mardullah 

12 orang 24 % 

3. 21-30 tahun Tek Mali 
Ahmad S 
Suliono 
Sumbar 
Sabar 
Sulikin 
Sulikin 
Sudono 

19 orang 38 % 
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Mat Ahyat 
Jayadi 
Mujud M 
Ngatunggal 
Sapuan 
Ali Imron 
Kasmiadi 
Marni 
Sugeng 
Ngatmujud 
Kasmono 

4. ≥30 tahun M. Afif 
Warso 

2 orang 4 % 

Jumlah  50 orang 100 % 
(Sumber: hasil wawancara dan angket) 

 
 

Keluarga yang bahagia di antara anggota keluarganya dapat diwujudkan 

dengan adanya kerjasama yang baik di antara mereka (suami, istri, dan anak),3 

yaitu suami menjalankan tugasnya sebagai kepala rumah tangga dengan 

kewajibannya mencari nafkah untuk menjaga keberlangsungan hidup 

keluarganya, istri sebagai ibu rumah tangga juga menjalankan apa yang menjadi 

kewajibannya, begitu pula anaknya. 

Sebagai kepala rumah tangga dengan kewajiban mencari nafkah 

keluarganya, masyarakat Blimbing dalam hal ini 50 suami yang bekerja sebagai 

nelayan, menjalankan kewajibannya memberi nafkah sesuai dengan 

kemampuannya.4 (lihat pada tabel 8) 

Tabel . 8 
Pemenuhan Nafkah Suami Terhadap Keluarga 

                                                 
3 Ahzami Samiun Jazuli, Kehidupan dalam Pandangan al- Quran, h. 515 
4 Kemampuan suami bergantung pula pada musim yang mempengaruhi keadaan laut dan pada 

tabel 8 merupakan penghasilan rata-rata mereka dan ukuran minimum 
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Respon Keterangan Uraian Ya ≤300  300-400 500-1jt ≥1jt 

Suami memenuhi 
nafkah keluarga 

50  
(100%) 

2 
(4%)

8  
(16%) 

27 
(54%) 

13 
(26%) 

(Sumber: hasil wawancara dan angket) 
Ket: 

1. 300 = Rp.300.000 
2. 400 = Rp.400.000 
3. 500 = Rp.500.000 
4. 1jt   = Rp.1.000.000 
 

Suami sebagai nelayan senantiasa memusatkan dirinya untuk 

pekerjaannya di laut selama 10-15 hari dengan waktu istirahat 4-7 hari untuk 

memperbaiki kapal, jaring, dan lain-lainnya. Sehingga waktu luang untuk 

keluarganya sangat minim, meskipun ada kalanya mereka beristirahat dengan 

waktu yang cukup panjang kurang lebih 1-2 bulan dan biasa terjadi pada bulan 

Januari sampai Maret. 

Hal tersebut karena musim laut telah tiba yang mereka takut untuk melaut 

dengan kondisi laut yang tak memungkinkan, Sehingga kewajiban untuk menjaga 

istri, membimbing istri, mengasuh dan mendidik anak dilakukan disela-sela 

waktu mereka istirahat, dan hal ini biasanya paling banyak dilakukan saat para 

suami istirahat di rumah dengan waktu yang lama.5  

Banyaknya waktu di luar rumah menjadikan segala hal yang berhubungan 

dengan urusan keluarga selama suami tidak berada di rumah sebagai tanggung 

jawab istri, terlebih dalam urusan ekonomi keluarga dan anak.  

                                                 
5 Wawancara dengan ibu Hadiah tertanggal 2 Mei 2009 
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Sebagai istri dan ibu, para istri nelayan menjalankan kewajibannya sesuai 

dengan kemampuan yang dimilikinya, aktivitas kesehariannya dihabiskan untuk 

mengatur urusan rumah tangga dan mengasuh, serta mendidik anak meskipun 

cara mereka berbeda-beda.  

Ada yang mengisi harinya dengan memasak, mengatur rumah, mengantar 

anak ke sekolah, gosip dengan tetangga, dan ada pula yang ikut membantu suami 

mencukupi nafkah keluarganya dengan berdagang.6 Hal yang demikian melihat 

situasi dan kondisi yang dialami keluarga, dan para istri menghabiskan hari-

harinya seperti itu dengan alasan yang berbeda-beda.  

Pada dasarnya masyarakat Blimbing mengharapkan anaknya mempunyai 

pendidikan yang tinggi atau mempunyai pendidikan yang jauh lebih baik dari 

orang tuanya. Namun, melihat adanya anak yang berpendidikan masih rendah, 

maka terdapat alasan tersendiri untuk itu, ada tiga alasan yang membuat anak 

lepas dari pendidikan. 

 Pertama, faktor orang tua yang kurang mendukung sepenuhnya atas 

pendidikan anak dan pendidikan orang tua yang dirasa minim, serta anak yang 

kurang mementingkan pendidikan, kedua, faktor ekonomi yang sangat mudah 

untuk mencarinya dengan fasilitas laut yang mereka mampu bekerja di wilayah 

ini tanpa perlu adanya pendidikan yang lebih tinggi untuk bekerja yang penting 

memiliki fisik yang kuat.7 Ketiga, ekonomi yang mereka rasa kurang mencukupi 

                                                 
6 Wawancara dengan ibu Nikmah tanggal 15 Mei 2009 
7 Wawancara dengan bapak Fadhol tanggal 23 April 2009 
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dalam membiayai anak sekolah disamping memenuhi kebutuhan rumah 

tangganya.8

Banyak hal yang mampu membangun suatu keluarga menjadi sakinah atau 

bahagia bukan hanya ketika terpenuhinya kebutuhan keluarga (sandang, pangan, 

dan papan) saja, karena terpenuhinya hal tersebut bukan syarat mutlak dan 

keluarga bahagia dapat pula diukur dengan cara mereka berkomunikasi untuk 

menjadikan komunikasi yang lancar dan tidak menjadikan pertengkaran, serta 

memberikan pendidikan yang tinggi kepada anak atau mendidiknya dengan baik. 

Karena keluarga yang penuh cinta kasih sayang yang bersifat bat}in tidak 

mampu digambarkan dengan hal yang berwujud materi. Maka komunikasi yang 

baik itu juga mampu membangun suatu keluarga menjadi sakinah, karena baik 

buruknya suatu komunikasi merupakan ukuran keluarga berjalan dengan baik dan 

buruk. 

Masyarakat nelayan pergi melaut dalam kisaran 10-15 hari dalam mencari 

ikan dan berada di rumah dengan waktu yang minim membuat komunikasi di 

antara anggota keluarga berjalan tidak lancar atau tidak berlangsung setiap hari 

yang mampu memicu suatu pertengkaran meskipun hal itu merupakan bumbu 

suatu rumah tangga. 

Frekuensi bertemu yang minim merupakan hal yang biasa dirasakan oleh 

masyarakat sana, terlebih oleh istri nelayan Kelurahan Blimbing. Mereka pun 

                                                 
8 Wawancara dengan ibu Asrikah tanggal 02 Mei 2009 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

 



 

memiliki cara tersendiri dalam menjaga hubungan di antara anggota keluarga. 

(lihat tabel 9)  

Tabel 9 
Cara Berkomunikasi Antara Suami, Istri Dan Anak 

 
Keterangan 

No. Uraian Ya Tidak Kadang-
kadang 

1. Waktu berbicara dengan suami ≥ 10 jam 
sehari 

22  
(44%) 

16  
(32%) 

12  
(24%) 

2. Waktu berbicara dengan anak ≥ 10 jam 
sehari 

24  
(48%) 

12 
(24%) 

14  
(28%) 

3. Berbicara tentang hal yang berhubungan 
dengan pekerjaan suami 

26  
(52%) 

0 
(0%) 

24 
(48%) 

4. Berbicara tentang hal yang berhubungan 
dengan dunia anaknya. 

32  
(64%) 

1 
 (2%) 

17  
(34%) 

(Sumber: hasil wawancara dan angket) 
 

Hakikat keluarga sakinah yang selalu diharapkan setiap pasangan suami 

dan istri memiliki ukuran dan makna tersendiri pada tiap-tiap keluarga, lalu 

menurut pandangan istri nelayan itu sendiri ada yang memaknai bahwa pertama; 

keluarga sakinah (bahagia) ketika suami istri tidak pernah bertengkar sekalipun 

dengan anak, kedua; keluarga bahagia ketika suami istri mampu melaksanakan 

hubungan suami istri, ketiga; komunikasi di antara anggota keluarga berjalan 

lancar, keempat; keluarga yang bahagia itu ketika segala kebutuhan baik sandang 

pangan, dan papan terpenuhi, kelima; keluarga bahagia ketika anak memiliki 

pendidikan tinggi. 

 

Tabel . 10 
Pandangan Istri Nelayan tentang Keluarga Sakinah 

 

No. Uraian Keterangan 
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Ya Tidak Ragu-
ragu 

1. keluarga sakinah (bahagia) ketika suami istri 
tidak pernah bertengkar sekalipun dengan 
anak 

50 
orang 

(100 %) 

0 
orang 
(0%) 

0 
orang 
(0%) 

2. keluarga bahagia ketika suami istri mampu 
melaksanakan hubungan suami istri 

50 
orang 

(100 %) 

0 
orang 
(0%) 

0 
orang 
(0%) 

3. komunikasi di antara anggota keluarga 
berjalan lancar 

36  
orang 
 (72%) 

14 
orang 
 (28%) 

0 
orang 
(0%) 

4. keluarga yang bahagia itu ketika segala 
kebutuhan baik sandang pangan, dan papan 
terpenuhi 

36  
orang 
(72 %) 

14 
orang 

 (28%) 

0 
orang 
(0%) 

5. keluarga bahagia ketika anak memiliki 
pendidikan tinggi 

37  
orang 
 (74%) 

13 
orang 
 (26%) 

0 
orang 
(0%) 

(Sumber: hasil wawancara dan angket) 
 
Dari tabel di atas dapat diuraikan bahwa istri nelayan memandang suatu 

keluarga akan bahagia apabila terpenuhi ukuran-ukuran seperti di atas bahwa 

pertama, suatu keluarga tidak pernah luput dari suatu bertengkar yang terkadang 

berujung pada suatu perceraian atau hal yang lainnya, dan hal yang dimaksud di 

atas adalah pertengkaran yang tidak memiliki dampak besar seperti perceraian. 

Kedua, suami istri mampu melaksanakan hubungan suami istri, artinya 

cinta kasih mereka masih utuh di antara keduanya dengan tidak terjadi 

perselingkuhan di antara mereka. 

Ketiga, meskipun keluarga nelayan jarang bertemu dengan jangka waktu 

yang cukup lama ataupun secara intens, namun bagi mereka komunikasi 

mempunyai arti penting dalam menjadikan suatu keluarga menjadi bahagia, 

berapa pun waktu yang mereka miliki saat bertemu, maka hal itu sudah dirasa 
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maksimal dengan melihat bahwa ketika sandang, pangan, dan papan mereka harus 

terpenuhi menjadikan suami berkewajiban memenuhi kewajibannya dalam 

mencari nafkah. 

Menjadi hal yang paling mendasar dalam membangun keluarga bahagia 

dengan memenuhi segala kebutuhan berupa materi, karena mereka tidak akan 

mampu memenuhi segala kebutuhannya tanpa uang yang minim dengan melihat 

gaya hidup mereka dewasa ini, meskipun ada juga yang memandang bahwa uang 

tidak menjadi sebuah ukuran mutlak suatu keluarga akan bahagia.9

Keempat keluarga sakinah atau bahagia yang setiap anggota keluarganya 

merasa terliputi kasih sayang dan hal itu tidak hanya dapat terwujud hanya karena 

suami dan istri saja seperti yang telah dijelaskan di atas, namun juga oleh anak.  

Anak merupakan bagian keluarga meskipun anak tersebut telah menikah 

ataupun mampu dan orang tua pun mempunyai kewajiban untuk mengasuh dan 

mendidik anaknya sampai anak menikah ataupun mampu berdiri sendiri10, maka 

karena itulah orang tua merupakan tiang awal dalam membangun pondasi diri 

anak menjadi kokoh dengan iman dan ilmu, dan setiap orang tua memiliki 

pandangan tersendiri tentang cara mengasuh dan mendidik anak, ukuran anak 

yang terdidik, serta masa depan anak yang baik. 

Tabel. 11 
Pandangan Orang Tua atau Istri Nelayan tentang Pengasuhan dan  

Mendidik Anak. 
 

                                                 
9 Wawancara dengan ibu hadiah tanggal 02 Mei 2009 
10 Pasal 45 Undang-Undang no.1 tahun 1974 Tentang Perkawinan 
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keterangan 
No Uraian Ya Tidak Ragu-

ragu 
1. Mendidik anak belajar membaca, 

berhitung dan menulis 
37 

(74%) 
13 

(26%) 
0  

(0%) 
2. Masa depan anak yang baik itu 

mempunyai pendidikan yang tinggi dan 
memiliki pekerjaan yang layak dan halal 

25 
(50 %) 

15 
(30%) 

10 
(20%) 

3. Mendidik anak sampai mampu berdiri 
sendiri atau kawin. 

30 
(60%) 

20 
(40%) 

0 
(0%) 

(Sumber: hasil wawancara dan angket). 
 

Anak yang mampu menjadikan keluarga sakinah adalah anak yang 

mempunyai manfaat pada dirinya sendiri, orang tuanya, dan masyarakat luas pada 

umumnya, dan semakin bahagia ketika anak memiliki pendidikan yang 

mengantarkan pada masa depan yang cerah dengan menjawab tantangan sosial 

yang ada dengan paduan ilmu dan iman kepada Allah SWT. 

Bagi istri nelayan terlebih bagi keluarga nelayan pada umumnya 

memandang bahwa keluarga mereka akan bahagia ketika anak bisa bekerja 

setelah menempuh pendidikan, dan pendidikan tinggi bagi banyak kalangan 

terdapat pada tingkatan SMA/Sederajat, meskipun ada pula yang berpandangan 

lebih dari itu. 

Ukuran anak yang telah atau bisa bekerja mampu menjadikan suatu 

keluarga bahagia, karena dengan itu orang tua merasa senang ketika anaknya 

telah mampu menghidupi dirinya sendiri (meskipun hanya bekerja sebagai anak 

buah kapal) dan menikah, maka dengan demikian orang tua secara finansial telah 

lepas dari tanggung jawab dari anak-anaknya. 
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C. Faktor yang Mempengaruhi Pandangan Istri Nelayan tentang Keluarga 

Sakinah. 

Pandangan istri nelayan tentang keluarga sakinah tak lepas dari apa yang 

telah mempengaruhinya, setelah dilakukan wawancara dan observasi secara 

bertahap dapat diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi pandangan atau 

pendapat mereka tentang keluarga sakinah terbagi menjadi 3, yaitu: 

1. Sosial budaya 

Masyarakat Blimbing yang mayoritas penduduknya bekerja sebagai 

nelayan menganggap hal yang biasa dan sudah menjadi tradisi bagi 

masyarakat nelayan ketika suami mereka melaut dan jarang pulang, saat 

suami pulang pun hanya sekitar 4-7 hari saja dan paling lama ketika suami 

mereka tidak pergi melaut atau mencari ikan, itu pun karena keadaan cuaca 

yang tak baik, dan yang paling penting tetap komunikasi, serta komitmen 

dalam menjaga keluarga menjadi bahagia. 

Pekerjaan sebagai nelayan merupakan pekerjaan yang berlangsung 

secara turun-temurun seperti sistem waris. Saat orang tuanya menjadi nelayan, 

maka anaknya secara tidak langsung menjadi nelayan pula. Oleh karena itu 

saat anak telah menikah dan bekerja sebagai nelayan merupakan hal yang 

biasa ketika suami tidak berada di rumah untuk pergi berlayar untuk mencari 

nafkah. 
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Masyarakat nelayan Blimbing menganggap apa yang terjadi pada 

perkawinan mereka dalam artian mereka telah bahagia dengan kondisi 

keluarga yang ada saat ini, suami yang jarang berada di rumah bagi mereka 

sebagai pemenuhan kewajibannya dalam mencari nafkah, agar dapur mereka 

tetap mengepul. 

2. Ekonomi 

Masyarakat nelayan adalah kelompok masyarakat yang kehidupannya 

sangat bergantung pada hasil laut, pada karakteristik aktivitas produksi 

nelayan dan petani berbeda, tetapi dalam beberapa hal terdapat kesamaan 

yang bersifat umum. Kedua komunitas tersebut sangat rentan secara ekonomi 

terhadap timbulnya ketidakpastian yang berkaitan dengan musim-musim 

produksi.11

Kehidupan sehari-hari, nelayan lebih berorientasi pada pemenuhan 

kebutuhan sendiri, dalam arti hasil alokasi tangkapan yang dijual lebih banyak 

dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok sehari-hari, khususnya 

pangan.12

Uang bagi mereka adalah hal yang penting untuk membangun suatu 

keluarga. Gaya hidup masyarakat yang konsumeris menjadikan segala hal 

yang diinginkan senantiasa harus tercapai, penghasilan yang didapat dari hasil 

tangkapan secara berangsur dihabiskan, karena bagi mereka uang dapat dicari 

                                                 
11 Kusnadi, Nelayan: Strategi Adaptasi dan Jaringan Social, h.23 
12 Bagong Suryanto, Model-Model Pemberdayaan Masyarakat (ed. Imam Khambali dkk) 

Pemberdayaan Nelayan Tradisional, h. 31 
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dengan mudah, dan hal inilah yang membedakan dengan sistem pengelolahan 

uang antara nelayan dan petani. 

Aspek social budaya ini sendiri mempunyai sifat keterkaitan dengan 

aspek pendidikan yang dijelaskan selanjutnya. 

3. Pendidikan 

Masyarakat nelayan Kelurahan Blimbing memiliki taraf pendidikan 

yang minim, hal ini dapat dilihat pada tabel 5 dan 6 dengan uraian bahwa 

pendidikan masyarakat yang berusia 30 tahun ke bawah berkisar SMA/ 

Sederajat, sedangkan masyarakat yang berusia diatas 30 tahun adalah 

SD/Sederajat.  

Taraf pendidikan orang tua yang demikian menjadikan pola berpikir 

mereka setara dengan apa yang mereka ketahui dan lakukan pada tiap fase 

kehidupannya. Oleh karena itu, mendidik anak dan anak yang mampu 

menjadikan keluarga bahagia masih berada pada tataran pragmatis pada dunia 

kerja meski ada juga yang mendidik anak dalam tataran tinggi (dapat dilihat 

pada tabel tentang pendidikan masyarakat Blimbing),  

Banyak kalangan masyarakat nelayan Kelurahan Blimbing 

beranggapan bahwa setinggi apapun suatu pendidikan tidak berarti jika 

mereka tidak mampu bekerja, sehingga bagi mereka pendidikan berperan 

sebagai no.2 atau bahkan yang terakhir dan berindikasi bahwa ekonomi juga 

merupakan salah faktor yang mempengaruhi pandangan mereka tentang 

keluarga sakinah. 
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 Dari sinilah ketika anak mempunyai pekerjaan apapun itu dengan 

hasil yang maksimal, maka terciptalah suasana rumah yang bahagia. 

4. Sosial Keagamaan 

Penduduk Kelurahan Blimbing Kec. Paciran Kab. Lamongan 

beragama Islam yang masih memegang tradisi abangan untuk masyarakat 

golongan tua, namun untuk dekade ini masyarakat Kelurahan Blimbing 

mengikuti pemikiran organisasi Islam seperti NU dan Muhammadiyah. 

Mereka memperoleh pendidikan Agama Islam melalui pengajian 

mingguan yang dilakukan di masjid-masjid ataupun di surau-surau, dan 

melalui media elektronik seperti radio yang biasa menyiarkan tentang ajaran 

Agama tiap pagi dan sore hari. 

Media elektronik dan pengajian mingguan di masjid atau surau dalam 

menyiarkan ajaran Agama Islam mempunyai pengaruh yang besar di tiap 

tindakan beribadah mereka sehari-hari, bahkan dalam kehidupan berumah 

tangga mereka. 
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM DAN PASAL 45 UU NO.1 TAHUN 1974 

TENTANG PANDANGAN ISTRI NELAYAN KELURAHAN BLIMBING 

KEC. PACIRAN KAB. LAMONGAN TENTANG KELUARGA SAKINAH 

 

A. Analisis Pandangan Istri Nelayan Kelurahan Blimbing Kec. Paciran Kab. 
Lamongan Tentang Keluarga Sakinah. 

 

Manusia secara fitrahnya tidak akan sanggup menahan nafsu seksual, 

Islam sebagai agama fitrah menyalurkan sesuatu menurut semestinya, mengenai 

penyaluran hasrat seksual manusia, Islam mensyariatkan perkawinan 

Adanya suatu perkawinan yang dilakukan dengan akad yang sah 

menjadikan sebab akibat bagi laki-laki dan perempuan tersebut. Sebab akibat 

yang ada untuk laki-laki dan perempuan adalah melaksanakan dan memenuhi hak 

dan kewajibannya sebagai suami istri, dan juga memenuhi hak dan kewajibannya 

sebagai orang tua bagi anak-anaknya. 

Suatu perkawinan memiliki tujuan yang bermacam-macam, ada yang 

untuk memperoleh keturunan, mengikuti sunnah nabi, dan ada juga untuk 

membentuk keluarga bahagia (sakinah). 

 Keluarga yang sakinah pada Surat aR-Rum menjadi hal yang hayali 

apabila tidak memiliki ukuran, adapun beberapa ukurannya adalah keluarga 

bahagia dengan tidak pernah bertengkar di antara semua anggota keluarga, suami 

istri mampu menjalankan hubungan suami istri, komunikasi yang berjalan lancar, 
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dan pendidikan anak yang tinggi dan hal tersebut dapat diwujudkan dengan 2 

formula seperti yang telah dijelaskan pada bab II. 

Dua formula dalam mencapai keluarga bahagia atau sakinah pertama, 

pemenuhan hak dan kewajiban suami terhadap istri, orang tua terhadap anak. 

Karena saat hak dan kewajiban terpenuhi, maka sesuatu yang kita lakukan akan 

seimbang atau tidak goyah (lihat makna sakinah) seperti saat suami mencari 

nafkah, maka keluarga dapat hidup dengan makanan yang diperoleh dan istri serta 

anak pun akan senang atas apa yang telah diberikan. Sebagai nelayan, para suami 

di Kel. Blimbing telah melaksanakan kewajibannya dalam mencari dan memberi 

nafkah sebagaimana yang termaktub dalam Surat aN-Nisa’ ayat 34.  

الرِّجَالُ قَوَّامُونَ عَلَى النِّسَاءِ بِمَا فَضَّلَ اللَّهُ بَعْضَهُمْ عَلَى بَعْضٍ وَبِمَا أَنْفَقُوا مِنْ 
  ... أَمْوَالِهِمْ

  
Artinya: ”kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian 
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka.........”.1

 
Pemenuhan nafkah dengan baik dan sesuai kemampuannya mampu 

menjadikan suatu keluarga yang bahagia dengan terpenuhinya segala kebutuhan 

keluarga seperti pendapat 36orang (72%) orang istri nelayan itu sendiri. Berbeda 

lagi dengan 14 orang istri nelayan atau 28 % yang beranggapan bahwa materi 

bukan suatu ukuran, karena miskin atau kaya yang terpenting kebahagiaan hati 

seperti suami yang sayang dengan istri dan anak. 

                                                 
1 Departemen Agama, al-Quran……, h.108 
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 Bahkan secara biologis pun kewajiban suami istri telah dipenuhi oleh 

keduanya, sehingga di antara mereka tetap terjaga kedamaian keluarganya dengan 

tidak terjadinya suatu perselingkuhan.  Secara syara’ suami juga telah memenuhi 

kewajibannya dalam mendidik istri sebagaimana dalam bab III, disela-sela waktu 

istirahatnya dari laut. 

Hal tersebut karena mendidik istri tidak memiliki ukuran yang jelas, 

adapun hal yang telah dijelaskan dalam al-Quran bahwa suami berkewajiban 

mendidik istri dengan baik. 

Sebagai orang tua, suami yang bekerja sebagai nelayan kurang berperan 

dalam mendidik anak, karena waktu berada di rumah sangat minim, bahkan dapat 

dihitung dengan jarum jam. Oleh karena itu kewajiban mendidik anak yang 

merupakan kewajiban bersama didominasi peranannya oleh istri sebagai 

pelengkap tugas suami dalam rumah tangga atau keluarga. Firman Allah dalam 

Surat aR-Rum ayat 21: 

وَمِنْ آيَاتِهِ أَنْ خَلَقَ لَكُمْ مِنْ أَنْفُسِكُمْ أَزْوَاجًا لِتَسْكُنُوا إِلَيْهَا وَجَعَلَ بَيْنَكُمْ مَوَدَّةً 
)٢١(وَرَحْمَةً إِنَّ فِي ذَلِكَ لآيَاتٍ لِقَوْمٍ يَتَفَكَّرُونَ 

 
Artinya: ”Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.2

 

                                                 
2 Departemen Agama, al-Quran dan terjemahnya, h. 572 
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Suami istri keluarga nelayan memiliki tugas yang sama beratnya bila hal 

tersebut diukur, karena mengatur rumah seperti urusan ekonomi perlu ilmu yang 

mumpuni begitu pula mendidik anak, karena mendidik anak tidak akan berhenti 

meskipun orang tua mereka cerai dan merupakan tonggak awal dalam 

membangun sebuah peradaban bangsa yang baik. 

Pendidikan anak yang tinggi mampu merubah nasib keluarga lebih baik 

jika hal itu ditarik pada tingkatan pragmatisnya, seperti slogan wajib belajar di TV 

bahwa anak bisa jadi pilot walaupun bapaknya sopir angkot dan anak bisa jadi 

wartawan walaupun bapaknya loper Koran. 

Dengan demikian, makna mendidik sebaik-baiknya perlu dibaca dan 

diberi makna ulang dalam kehidupan berkeluarga, meskipun nantinya terdapat 

ukuran pragmatis materi seperti mendidik anak dengan memberinya pendidikan 

tinggi agar anak mampu bekerja lebih baik, namun mereka setidaknya telah 

memiliki daya piker yang unggul. 

Saat anak menjadi orang lebih baik bukan hanya berada pada skala diri 

mereka sendiri dalam arti sempit atau sebisanya anak, maka anak mampu 

menjadikan orang tua jauh lebih bahagia atau bahkan keluarga pada umumnya. 

Hal ini juga mampu menjawab perspektif masyarakat yang masih klasik bahwa 

tinggi rendahnya pendidikan memiliki status masyarakat yang sama dengan hal 

yang tidak sama. 
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Pemaknaan tentang pendidikan anak yang tinggi nantinya tidak berhenti 

pada tingkatan SMA/Sederajat, namun jauh dari itu. Dengan frekuensi 74% yang 

berpendapat bahwa keluarga akan bahagia jika anak berpendidikan tinggi. 

Pasal 45 Undang-Undang no.1 tahun 1974 Tentang Perkawinan yang 

mengatakan bahwa: 

1. Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak mereka sebaik-

baiknya. 

2. Kewajiban orang tua yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini berlaku sampai 

anak itu kawin atau dapat berdiri sendiri. Kewajiban mana berlaku terus-

menerus meskipun perkawinan antara kedua orang tua putus. 

Masyarakat atau istri nelayan khususnya (30%) juga sepakat dengan pasal 

tersebut bahwa orang tua memiliki kewajiban mendidik anak sebaik-baiknya 

seperti yang telah dijelaskan pada bab III dan sampai anak mampu berdiri sendiri 

atau telah menikah, namun 20% dari mereka tidak sepakat walaupun dari segi 

materi orang tua pun masih memiliki kewajiban sampai kapan pun. 

Formula yang pertama mampu menjawab ukuran sakinah yang telah 

dijelaskan di atas, lalu formula yang kedua yaitu berkomunikasi dengan baik 

mampu menjawab ukuran sakinah tentang komunikasi di antara anggota keluarga 

berjalan lancar, dan keluarga sakinah (bahagia) ketika suami istri tidak pernah 

bertengkar sekalipun dengan anak. 
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Hal tersebut karena komunikasi merupakan barometer suatu keluarga baik 

atau buruk, realita saat ini banyak perceraian ataupun perselingkuhan diakibatkan 

akan minimnya komunikasi. 

Ukuran bahwa keluarga sakinah itu bahagia ketika anggota keluarga tidak 

pernah bertengkar mencapai frekuensi 100% dari mereka yang merasakan senang 

ketika mereka tidak bertengkar secara meradang yang mengakibatkan suatu 

perceraian yang dibenci oleh Allah, meskipun keluarga mereka tidak luput dari 

suatu pertengkaran yang merupakan pernak-pernik kehidupan. 

Komunikasi yang baik bagi mereka mampu menjadikan keluarga sakinah 

dengan komunikasi di antara mereka berjalan lancar seperti 36 (72%) orang di 

antara mereka yang mengatakannya, dan bagi 14 (28%) orang mengatakan bahwa 

komunikasi yang lancar di antara mereka bukan hal yang mampu pula menjadikan 

keluarga bahagia tetapi mereka lebih cenderung kepada nilai materi yang mampu 

menjadikan keluarga bahagia, karena bagi mereka keluarga pun akan bahagia saat 

komunikasi berjalan biasa-biasa saja. 

Bagi mereka komunikasi yang minim dengan hitungan jam (≥10 jamnya 

bagi 22 Orang / 44 %) atau 4-7 hari mereka bertemu merupakan waktu yang 

cukup untuk menyampaikan hasrat cinta kasihnya kepada anggota keluarganya. 
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B. Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Pandangan Istri Nelayan Kelurahan 
Blimbing Kec. Paciran Kab. Lamongan Tentang Keluarga Sakinah. 

 

Karakter manusia tidak terbentuk secara tiba-tiba, tetapi bermodal tabiat 

bawaan genetika orang tuanya, kemudian terbangun sejalan dengan proses 

interaksi sosial dan internalisasi nilai-nilai dalam medan stimulus dan respond 

sepanjang hidupnya. Perilaku manusia tidak cukup dipahami dari apa yang 

nampak, tetapi harus dicari dasarnya, terutama pandangan istri nelayan Kelurahan 

Blimbing. 

Seperti hal yang telah dijelaskan dalam bab yang terdahulu bahwa terdapat 

3 faktor yang mempengaruhi pandangan mereka tentang keluarga sakinah, yaitu: 

1. Sosial Budaya 

Secara turun-temurun bahwa mayoritas masyarakat Blimbing bekerja 

sebagai nelayan dalam memenuhi keperluan sehari-harinya. Pekerjaan 

masyarakat Blimbing sebagai nelayan tetap mereka tekuni dengan tersedianya 

potensi laut yang begitu luas dan hasil yang didapat cukup menguntungkan. 

Budaya konsumtif yang didukung oleh fasilitas pasar dan dukungan 

materi yang dimilikinya menjadikan apa yang dilakukan berpatokan atau 

diukur dengan materi.  

 

Seperti yang telah dijelaskan telah lalu dalam hadis} yang berbunyi: 

 حَدَسَنَا مُوْسَى بْنُ مَرْوَانَ ،أَخْبَرَنَا الْحُسَيْنُ بْنُ عَبْدِ االلهِ بْنِ يَزِيْدَ اْلقَطَّانُ
 عَنْ حُمَيْدِ ، اللزُّهْرِيِّ عَنِ، عَنْ اْلأَوْزَاعِيِّ، حَدَسَنَا مُبَشِّرُ بْنُ إِسْمَاعِيْلَ،اللرَّقِّيُّ
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رواه .( )وَ يُمَجِّسَانِهِ 
)نإبن حبا

 

Artinya: “Husain bin Abdullah bin Yazid Al-Qaththan mengabarkan kepada 
kami, Musa bin Marwan ar-Raqi menceritakan kepada kami, 
Mubassyir bin Ismail menceritakan kepada kami dari Al-Auza’i, 
dari az-Zuhri, dari Humaid bin Abdullah, dari Abu Hurairah dari 
Nabi saw, beliau bersabda; ”setiap anak terlahir dalam keadaan 
fitrah, maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan yahudi, 
nasrani, dan majusi.” (HR. Ibnu Hibban)3

 

 Bahwa anak akan menjadi baik ataupun buruk bergantung pada orang 

tua yang membentuk karakternya, begitu pula masyarakat pada umumnya, 

bahwa masyarakat dibentuk oleh karakter lingkungan atau sosial budaya yang 

melekat pada diri mereka, hal ini karena penafsiran abawah dapat diartikan 

lingkungan masyarakat disamping arti kedua orang tua melihat orang tua itu 

sendiri merupakan komponen terkecil dari suatu lingkungan masyarakat. 

2. Ekonomi 

Ekonomi merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kondisi 

masyarakat dalam kesejahteraan hidupnya dengan uang atau materi manusia 

mampu memenuhi segala kebutuhannya. 

Kondisi ekonomi yang semakin lama semakin sulit dalam mencarinya 

menuntut orang senantiasa bekerja atau mencari rizki dengan cara yang halal, 

terlebih pada masyarakat nelayan pada umumnya mempunyai gaya hidup 

                                                 
3 Amir Ala’uddin Ali Bin Balban Al Farisi, Shahih Ibnu Hibban (Terj.Mujahidin Muhayan), 
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yang bersifat konsumtif atau suka belanja, maka akan menjadi suatu keluarga 

yang tidak bahagia ketika kebutuhan mereka tidak terpenuhi. 

Walaupun uang mereka habis dalam hitungan waktu dan mereka 

bahagia, maka hal itu bukan suatu masalah, karena uang bagi mereka saat 

mudah mencarinya dengan syarat laut masih terhampar luas dengan isinya.  

Pandangan istri nelayan tentang keluarga sakinah tanpa meninggalkan 

faktor sosial budaya yang telah mempengaruhinya menjadikan ekonomi 

adalah salah satu poin pokok dalam membentuk suatu keluarga yang bahagia.  

3. Pendidikan 

Kualitas masyarakat dapat dilihat dari pendidikan yang dimilikinya, 

karena pendidikan mampu mencetak pola piker masyarakat jauh lebih maju 

daripada sebelum dia tidak berpendidikan atau berpendidikan masih rendah, 

contoh saja seorang anak pada tingkatan SD dan SMP, pada tingkatan SD 

anak baru berada pada tataran mengetahui sesuatu, tidak seperti anak SMP 

yang sudah berada pada tataran memahami  sesuatu. 

Betapa pentingnya suatu pendidikan, sehingga Allah menyuruh orang 

tua mendidik anaknya dan takut akan terwujudnya generasi yang lemah 

firman Allah dalam Surat aN-Nisa’ ayat 9, yaitu: 

َلْيَخْشَ الَّذِينَ لَوْ تَرَآُوا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُرِّيَّةً ضِعَافًا خَافُوا عَلَيْهِمْ فَلْيَتَّقُوا اللَّهَ و
)٩(وَلْيَقُولُوا قَوْلا سَدِيدًا 

Artinya: ”Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu 
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hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang benar”.4

 

Pandangan istri nelayan tentang keluarga sakinah yang diukur dengan 

hal yang bersifat materi atau finansial tak jauh dari pola pikir atau pendidikan 

yang dimilikinya. Kondisi masyarakat yang telah dijelaskan pada bab yang 

telah lalu menjadikan pola piker masyarakat yang bersifat pragmatis. 

Seperti 26% istri nelayan yang mengatakan bahwa tidak perlu 

pendidikan tinggi, yang terpenting berpendidikan. Meskipun pendidikan itu 

rendah sudah mampu bekerja mencari uang dan orang tua akan senang dengan 

artian keluarga pun merasa bahagia. 

Pengaruh pendidikan masih mengakar pada pola pikir kehidupan 

mereka, contoh saja saat orang tua berpendidikan SD dan dirinya mampu 

bekerja, maka secara turun-temurun seperti warisan pola pikir anak dengan 

melihat lingkungan  pendidikan tersebut meyakininya, seakan-akan wajib 

dilaksanakan dan tidak mungkin mampu dirubah. 

Ketiga faktor yang mempengaruhi pandangan istri nelayan baik faktor 

sosial budaya, ekonomi, dan pendidikan merupakan keterkaitan yang tak bisa 

dipisahkan sesuatu persatu, sehingga faktor yang pertama kali membentuknya 

tak dapat dilihat secara pasti atau secara khusus. 

 

                                                 
4 Departemen Agama, al-Quran……, h. 101 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

Penelitian yang dilakukan pada istri nelayan Kelurahan Blimbing Kec. 

Paciran Kab. Lamongan tentang keluarga sakinah yang dilakukan hanya 

memaparkan hasil dengan angka-angka sebagai prosentase setelah melalui 

wawancara, pengambilan angket, dokumentasi, dan observasi mempunyai hasil 

yang telah dipaparkan di bab yang telah lalu dengan kesimpulan bahwa: 

1. Tentang pandangan istri nelayan tentang keluarga sakinah 

Keluarga sakinah bagi istri nelayan Kelurahan Blimbing Kec. Paciran 

Kab. Lamongan adalah keluarga yang bahagia dengan hal yang mampu 

diukur, sehingga kebahagiaannya tidak menjadi hayali belaka, yaitu: 

a. Keluarga bahagia ketika suami istri tidak bertengkar sekalipun dengan 

anak (100%). 

b. Keluarga bahagia ketika suami istri mampu melaksanakan hubungan 

suami istri (100%). 

c. Komunikasi di antara mereka berjalan lancar (74%) selebihnya 

mengatakan bahwa komunikasi yang biasa-biasa saja juga mampu 

membuat keluarga bahagia. 

d. Keluarga bahagia ketika segala kebutuhan mereka baik sandang, pangan, 

ataupun papan terpenuhi (72%), sedangkan selebihnya mengatakan bahwa 
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tidak menjadi ukuran materi mampu menjadikan keluarga bahagia, tetapi 

ketenangan hati saat bertemu dengan semua anggota keluarga. 

e. Keluarga bahagia ketika anak memiliki pendidikan tinggi (74%), 

selebihnya mengatakan bahwa anak yang mampu membuat keluarga 

bahagia adalah anak yang mampu bekerja meskipun pendidikannya 

minim. 

2. Tentang faktor yang mempengaruhi pandangan istri nelayan tentang keluarga 

sakinah 

Pandangan istri nelayan tak lepas dari apa yang telah mempengaruhi 

mereka, adapun hal yang mempengaruhi pandangan mereka tentang keluarga 

sakinah adalah: 

a. Sosial Budaya 

Nelayan adalah pekerjaan yang mereka anggap warisan yang dilakukan 

secara turun-temurun, maka istri sudah biasa dengan keadaan yang 

ditinggal suami dalam masa yang lama untuk bekerja dan waktu yang 

sempit saat berada di rumah. 

b. Ekonomi 

Karena ekonomi yang maju, masyarakat nelayan banyak yang memandang 

ekonomi perlu dalam membangun keluarga dalam mencukupi 

kebutuhannya terlebih melihat gaya hidup mereka yang konsumeris, 

sehingga ekonomi merupakan factor yang mempengaruhi pandangan 

hidup berkeluarga mereka. 

c. Pendidikan 
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Pendidikan masyarakat yang minim sekitar SMA/Sederajat atau bahkan ke 

bawah mempengaruhi pola berpikir istri nelayan terutama oleh masyarakat 

nelayan pada umumnya dalam tiap fase kehidupannya. 

 

B. Saran 

Sebagai peneliti, peneliti hanya berbekal teori yang bersifat baku dan jika 

dibawa ke ranah masyarakat umum hal itu dapat dibantahkan dengan kehidupan 

atau pengalaman hidup mereka sebagai pelaku utama dalam kehidupan berumah 

tangga.  

Kehidupan nelayan yang kadang waktu hedon/royal karena budaya 

konsumtif yang dimilikinya dapat mengantarkan kurang atau lemahnya 

pemenuhan kewajiban orang tua terhadap anak dalam wilayah mengasuh dan 

mendidik anak dengan baik, meskipun mereka memiliki ukuran tersendiri tentang 

mendidik. 

Bagi peneliti mereka kurang peduli dengan pendidikan anak, padahal anak 

yang mampu mengantarkan keluarga bahagia tidak berhenti ketika anak mampu 

menghasilkan uang sendiri, tapi ketika anak mampu menunjukkan 

kemampuannya dengan baik dan menjadi yang terbaik di hadapan masyarakat 

luas bukan hanya bagi dirinya sendiri dalam kata lain mereka mampu menggapai 

cita-cita terbaik yang dimilikinya. 

Oleh karena itu, orang tua hendaknya memperhatikan perkembangan anak 

sejak usia balita ketika dia baru bisa berkata “A” hingga dia dewasa dan mampu 

berkata “Z karena” dan mendidiknya lebih baik lagi. Hal ini karena anak yang 
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terdidik dengan baik dapat membahagiakan keluarga dan terbentuklah keluarga 

yang sakinah. 

Pandangan istri nelayan tentang keluarga sakinah dapat dikatakan benar 

bagi diri mereka, karena mereka sendiri yang melakukannya dan merasa bahagia 

dengan kehidupan yang demikian. Meskipun demikian, tak semua hal itu 

sempurna dan selalu memiliki kekurangan dimata orang lain, karena itu untuk 

lebih baik lagi dan dapat terhindarkan dari konflik yang meradang hendaknya 

komunikasi diperankan sebaik mungkin agar tetap tercipta kebahagiaan keluarga 

dan dilakukan secara berimbang dan komperhensif. 

Begitu pula pemenuhan hak dan kewajiban hendaknya tetap dilaksanakan 

dengan baik, karena kunci kebahagiaan keluarga adalah ketika anggota keluarga 

menjalankan hak dan kewajibannya, dan membangun komunikasi dengan baik 

yang tidak bisa dilepaskan keduanya, serta hal yang terpenting pula menjalankan 

kehidupan berkeluarga sebagai bagian dari ibadah kepada Allah yang mampu 

menjadikan suatu bangunan keluarga itu sakinah. 

Keluarga sakinah tidak dapat dinilai dari materi yang orang itu kaya 

ataukah miskin namun kekayaan hati yang tulus penuh cinta kasih yang dapat 

menjadikan tolak ukur keluarga bahagia. 
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